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ABSTRAK 

Siska Rahmadhani, (2023): Penerapan Strategi Poster Session untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa Muatan Pelajaran PKn Kelas 

IV SD Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan strategi poster 

session untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema 

3 Subtema 3 di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 12 orang siswa. Objek 

penelitian ini adalah strategi poster session dan kemampuan mengemukakan 

pendapat. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 

kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, tes dan dokumentasi, dan teknik analisis datanya adalah analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan data hasil penelitian, tergambar 

bahwa strategi poster session dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat. Hal ini dapat dilihat pada grafik perkembangannya, dimana 

sebelum tindakan perbaikan dilakukan, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan 

pendapat hanya mencapai 45,83 atau tergolong dalam kategori kurang. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas pada 

siklus I, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan pendapat meningkat menjadi 

64,14 atau tergolong dalam kategori cukup baik. Kemudian pada siklus II nilai rata-

rata siswa meningkat kembali menjadi 85 atau tergolong dalam kategori baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa strategi poster session dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema 3 subtema 3 di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Kata Kunci: Strategi Poster Session, Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
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ABSTRACT 

Siska Rahmadhani, (2023): The Implementation of Poster Session Strategy in 

Increasing Student Ability in Expressing Opinions 

on the Third Subtheme of the Third Theme at the 

Fourth Grade of State Elementary School 004 

Sungai Manau, Kuantan Mudik District, Kuantan 

Singingi Regency 

This research aimed at describing the process of implementing Poster Session 

strategy in increasing student ability in expressing opinions on the third subtheme of 

the third theme at the fourth grade of State Elementary School 004 Sungai Manau, 

Kuantan Mudik District, Kuantan Singingi Regency.  It was classroom action 

research.  The subjects of this research were a teacher and 12 students.  The objects 

were Poster Session strategy and ability in expressing opinions.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, 

test, and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 

analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the 

research findings, Poster Session strategy could increase student ability in expressing 

opinions.  It could be identified from the upgrade graph, the mean score of student 

ability in expressing opinions before the improvement action was 45.83, and it was 

on poor category.  After the learning improvement action through classroom action 

research was conducted in the first cycle, the mean score of student ability in 

expressing opinions increased to 64.14, and it was on good enough category.  In the 

second cycle, student mean score increased again to 85, and it was on good category.  

Therefore, it could be concluded that Poster Session strategy could increase student 

ability in expressing opinions on the third subtheme of the third theme at the fourth 

grade of State Elementary School 004 Sungai Manau, Kuantan Mudik District, 

Kuantan Singingi Regency. 

Keywords: Poster Session Strategy, Ability in Expressing Opinions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pendidikan adalah suatu proses bimbingan secara sadar oleh guru terhadap peserta 

didik untuk dapat mengembangkan secara aktif potensi yang ada pada dirinya agar 

bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga 

negara dan masyarakat. Tanpa pendidikan orang tidak akan dapat berkembang 

sebagaimana mestinya sebab pendidikan merupakan suatu proses dalam mengembangkan 

potensi yang ada pada manusia. Pendidikan berarti segala usaha orang dewasa dalam 

pergaulannya dengan peserta didik untuk memimpin perkembangan potensi jasmani dan 

rohaninya kearah kesempurnaan.
1
 

Belajar memerlukan keaktifan dari siswa maupun guru, oleh karena itu baik guru 

maupun siswa harus berinteraksi aktif agar potensi siswa dapat berkembang seoptimal 

mungkin. Untuk dapat disebut sebagai kegiatan belajar maka perubahan itu harus bersifat 

konstan atau berlaku relatif tetap. 

Kurikulum sebagai media pembelajaran, memberikan makna terhadap proses 

pendidikan dan pembelajaran di lembaga pendidikan, yang memungkinkan terjadinya 

interaksi antara guru dan peserta didik. Kurikulum bukan sekedar sekumpulan 

pengetahuan dan sejumlah mata pelajaran, akan tetapi merupakan kajian secara integratif 

                                                             
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm.30 
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dalam pendidikan dan pembelajaran. Hal itu menjadikan peserta didik menumbuh 

kembangkan potensinya.
2
 Proses belajar mengajar tidak dapat terhindar dari sebuah 

kendala, kesulitan, dan hambatan. Kendala yang muncul pada pembelajaran kurikulum 

2013 yaitu tidak semua siswa bisa berpendapat, jika diminta untuk mengutarakan tentang 

suatu topik pembicaraan siswa cenderung sulit untuk menyampaikan atau 

mengemukakan pendapatnya.
3
 

Dalam proses pembelajaran terdapat banyak muatan pembelajaran wajib yang ada 

di sekolah, salah satunya yaitu muatan pembelajaran PPKn (Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah salah satu mata 

pembelajaran di sekolah dasar yang juga membutuhkan kemampuan siswa untuk 

melakukan interaksi dengan orang lain sehingga diharapkan siswa hendaknya mampu 

mengemukakan pendapat mereka agar dapat menyalurkan ide, gagasan, pikiran atau isi 

pikiran kepada orang lain dengan baik. 

Kemampuan mengemukakan pendapat sangat mempengaruhi kemampuan 

bersosialisasi dan tidak semua orang mampu mengemukakan pendapatnya dengan baik. 

Saat diminta berkomentar tentang sesuatu, ada yang bisa dengan lancar mengemukakan 

pendapatnya, tetapi ada pula yang terbata-bata, bisa jadi ia hanya mengeluarkan satu atau 

dua kata kemudian diam seribu bahasa. Padahal kemampuan mengemukakan pendapat 

perlu ditumbuhkan karena mempengaruhi kemampuannya dalam bersosialisasi.
4
 

                                                             
2 Andi Murniati, Pengembangan Kurikulum, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2010), hlm.4-5 
3 Nanda Ardhia Regita,dkk. Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam 

Mengemukakan Pendapat. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ekonomi Akutansi, Vol. 5 No. 2, Des. 2019, 

hlm.97 
4 Ibid, hlm.99 
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Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan suatu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa baik di sekolah maupun berada di tengah-tengah masyarakat. 

Uno mendefinisikan bahwa “kemampuan adalah karakteristik yang ada pada diri 

seseorang yang berhubungan dengan suatu pekerjaan atau situasi”.
5
 Menurut 

Poerwadarminta “mengemukakan adalah mengutarakan apa yang ia rasakan, 

mengetengahkan, menyatakan sesuatu untuk dipertimbangkan”.
6
 Sedangkan pendapat 

adalah apa yang disangka atau pikirkan tentang suatu hal (orang, hal, dsb) yang 

kelihatannya mungkin atau benar. Dari pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah kecakapan atau kesanggupan 

seseorang dalam mengutarakan pikiran atau menyampaikan perasaan terkait apa yang ia 

rasakan. 

Adapun manfaat mengemukakan pendapat dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan seorang anak yaitu, memiliki pandangan dan sikap yang aktif terhadap 

kehidupan, meningkatkan sikap penghargaan terhadap diri sendiri, mendapatkan 

perhatian dari orang lain, meningkatkan rasa percaya diri, memudahkan anak menjalin 

hubungan sosial terhadap lingkungannya, dan dapat meningkatkan kemampuan kognitif. 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan mengemukakan pendapat apabila siswa 

telah memiliki ciri-ciri sebagai berikut; siswa mampu mengkomunikasikan pendapat, 

kejelasan siswa dalam mengemukakan pendapat, siswa berpendapat secara logis, siswa 

mampu mengembangkan kalimat. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang 

cenderung pasif untuk berbicara dalam proses pembelajaran di kelas. Motifnya beragam, 

                                                             
5 Uno, Hamzah. B, Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara. 2010), hlm. 62 
6
 Poerwadarmirta, W. J. S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. 2014), hlm. 78 
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ada yang merasa takut,  grogi, bingung, dan bahkan ada yang tidak mengerti bagaimana 

cara mengemukakan pendapatnya. 

Sebagaimana yang peneliti temukan ketika melakukan observasi awal terhadap 

siswa kelas IV Sekolah Dasar 004 Sungai Manau. Guru kelas mengakui bahwa siswa 

sering mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat, terutama pada muatan 

pembelajaran PKn. Hal ini diperkuat oleh gejala-gejala yang peneliti amati ketika guru 

melakukan pembelajaran antara lain: 

1. Dari 12 jumlah siswa, terdapat 8 siswa (66,66%) yang tidak memiliki kemampuan 

mengemukakan pendapat dengan kategori kurang berani dan tidak berani dan hanya 

4 siswa (33,33%)  yang memiliki kemampuan mengemukakan pendapat dengan 

kategori sangat berani dan berani. 

2. Dari 12 jumlah siswa, terdapat 10 siswa (83,33%) yang tidak memiliki kemampuan 

mengemukakan pendapat dengan kategori kurang lancar dan tidak lancar dan hanya 

2 siswa (16,66%) yang memiliki kemampuan mengemukakan pendapat dengan 

kategori sangat lancar dan lancar. 

3. Dari 12 jumlah siswa, terdapat 9 siswa (75%)  yang tidak memiliki kemampuan 

mengemukakan pendapat dengan kategori kurang jelas dan tidak jelas tutur katanya 

dan hanya 3 siswa (25%) yang memiliki kemampuan mengemukakan pendapat 

dengan kategori sangat jelas dan jelas tutur katanya. 

4. Dari 12 jumlah siswa, terdapat 10 siswa (83,33%) yang tidak mampu mengemukakan 

pendapat sesuai dengan konteks yang di bahas dan hanya 2 siswa (16,66%) siswa 

yang mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan konteks yang di bahas. 
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5. Dari 12 jumlah siswa, terdapat 10 siswa  (83,33%) yang tidak mampu 

mengemukakan ide/gagasan sesuai dengan tema diskusi atau tidak melenceng  dari 

topik pembahasan dan hanya 2 siswa (16,66%)  siswa yang mampu mengemukakan 

ide/gagasan sesuai dengan tema diskusi atau tidak melenceng  dari topik 

pembahasan. 

Berdasarkan gejala tersebut dapat dikatakan bahwa minimnya kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada tema 3 subtema 3 kelas IV sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. Padahal guru telah melakukan 

beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, 

diantaranya: 

1. Selalu memberikan apresiasi atau pujian setiap siswa berani mengemukakan 

pendapatnya 

2. Memberikan perhatian ketika dibutuhkan 

Upaya diatas memang memberi dampak perubahan pada kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat, namun hasilnya masih belum memuaskan seperti yang tampak 

pada gejala diatas. Melihat gejala-gejala di atas, menurut peneliti perlu kiranya 

melakukan perubahan pada proses pembelajaran salah satunya pada tema 3 subtema 3 

pada muatan pembelajaran PKn, agar proses pembelajaran tidak hanya berpusat kepada 

guru. Dimana pada kurikulum 2013, siswa dituntut untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, solusi yang tepat dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Dengan 

tujuan pengajarannya adalah agar siswa dapat berperan aktif dan dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Salah satu strategi yang mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa menurut peneliti adalah dengan menggunakan strategi poster session. 

Poster session adalah sebuah strategi cerita dan gambar yang memungkinkan 

peserta didik mengekspresikan presepsi dan perasaan mereka tentang topik yang sekarang 

sedang di diskusikan dalam sebuah lingkungan menyenangkan, penggunaan strategi ini 

diantaranya ditujukan untuk melatih kemampuan siswa dalam memahami isi sebuah 

bacaan kemudian mampu untuk memvisualisasikannya dalam bentuk gambar. Dengan 

demikian strategi poster session merupakan sebuah strategi kooperatif yang  

menggabungkan teks dan gambar untuk memperoleh informasi secara cepat sekaligus 

dapat menghafalkan isi bacaan tersebut dapat bertahan lama. Strategi pembelajaran ini 

dibagi dalam beberapa kelompok lalu siswa diminta mendiskusikan sebuah permasalahan 

yang berkaitan dengan topik, selanjutnya siswa mendiskusikannya serta menuangkan 

hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster, setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan gambar yang telah dibuatnya.
7
 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat dengan judul “Penerapan Strategi Poster Session 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Muatan 

Pelajaran PKn Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi”.  

 

                                                             
7 Asfiati, Resign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri, (Jakarta: Kencana, 2020), 

hlm.52 
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B. Definisi Istilah 

1. Strategi Poster Session 

     Menurut pendapat Silberman poster session adalah sebuah strategi cerita dan 

gambar yang memungkinkan peserta didik mengekspresikan presepsi dan perasaan 

mereka tentang topik yang sekarang sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan 

yang tidak menakutkan, penggunaan strategi ini diantaranya ditujukan untuk melatih 

kemampuan siswa dalam memahami isi sebuah bacaan kemudian mampu 

memvisualisasikannya dalam bentuk gambar. Strategi ini mendorong peserta didik 

bekerja dalam kelompok untuk menuangkan pemahaman yang diperoleh dalam 

bentuk gambar. Gambar hasil buatan kelompok itu disampaikan dalam kelas.
8
 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

     Kemampuan mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang untuk 

mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan dan pemikiran yang dimilikinya. 

Kemampuan mengemukakan pendapat melatih siswa untuk dapat befikir kritis dan 

terampil dalam berbicara.
9
 Kemampuan mengemukakan pendapat dalam penelitian 

adalah kemampuan mengemukan pendapat siswa dari materi pada tema 3 subtema 3. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Penerapan Strategi Poster Session 

Dapat Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada Muatan 

                                                             
8   Ibid 
9
 Regita, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 

Mengemukakan Pendapat, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ekonomi Akutansi, Vol. 5 No. 2, Des. 2019, 

hlm. 96 
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Pelajaran PKn kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimana proses penerapan strategi poster session dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan pelajaran PKn kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah nantinya penelitian ini berakhir diharapkan tentunya menghasilkan sebuah 

karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat bagi berbagai kalangan, adapun 

beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah 

a. Sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu pelajaran. 

b. Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang tepat dan bervariasi. 

c. Meningkatkan prestasi sekolah dalam pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a. Untuk meningkatkan kemampuan guru menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif, kreatif, dan efisien. 

b. Guru dapat mengetahui strategi pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran 

terutama PKn 

c. Guru dapat meningkatkan profesionalisme sebagai pendidik. 

d. Guru dapat menerapkan strategi poster session. 
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e. Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

3. Bagi Siswa 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mereka mampu mengembangkan kemampuan mereka. 

b. Untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan 

pelajaran PKn melalui strategi poster session. 

4. Bagi Peneliti 

a. Untuk memenuhi pesyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 Jurusan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

b. Menambah wawasan peneliti tentang penerapan dan keunggulan strategi poster 

session dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 

Muatan Pelajaran PKn kelas IV. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

   

A. Strategi Poster Session 

1. Pengertian Strategi 

      Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang artinya suatu usaha agar 

mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. Ilmu perang atau panglima perang.
10

 

Dalam KBBI strategi berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus.
11

 Istilah strategi pertama kali dipakai dalam dunia militer, yang 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer dan diartikan sebagai 

seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan 

gerakan pasukan dan navigasi dalam menyiasati perang yang dipandang paling 

menguntungkan untuk memperoleh kemenangan. Dari penetapan strategi tersebut 

harus didahului oleh analisis kekuatan musuh yang meliputi jumlah personal, 

kekuatan persenjataan, kondisi lapangan, posisi musuh dan sebagainya. Dalam 

perwujudannya, strategi itu akan dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut menjadi 

tindakan-tindakan nyata dalam medan pertempuran, istilah strategi lambat laun 

banyak dipinjam oleh bidang-bidang lain termasuk bidang ilmu pendidikan.
12

 

             Dalam dunia pendidikan, menurut Dimyati dan Soedjono (1996) 

mengemukakan bahwa strategi dalam pembelajaran adalah kegiatan guru untuk 

memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-aspek dari 

komponen pembentukan sistem pembelajarannya. Dalam hal ini guru menggunakan 

                                                             
10

 Haudi, Strategi Pembelajaran, (Solok: Insan Cendikia Mandiri, 2021), hlm.1 
11

 Halim Simatupang, Strategi Belajar Mengajar Abad ke-21, (Surabaya: Cipta Media Edukasi, 2019), hlm.2 
12

 Pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Media Pustaka, 2019), hlm.2 
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siasat tertentu. Sedangkan strategi menurut Joni (1992/1993) adalah ilmu atau kiat 

didalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki atau yang dapat dikerahkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Joni mengemukakan bahwa yang 

menjadi acuan utama dalam penentuan strategi pembelajaran adalah tercapainya 

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, segala kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

tidak berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran tidak dapat dikategorikan 

sebagai strategi pembelajaran.
13

 

2. Pengertian Strategi Poster Session 

Strategi Poster Session termasuk sebagai salah satu strategi yang dapat 

membangkitkan keaktifan peserta didik. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi 

keaktifan siswa adalah bagaimana seorang guru dapat melakukan pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran aktif, dialog interaktif berlangsung antara siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan guru. Dengan pembelajaran aktif, siswa diharapkan dapat 

tumbuh dan berkembang dalam semua potensi mereka sehingga pada akhirnya dapat 

mengoptimalkan hasil pembelajaran mereka.
14

 

       Strategi poster session adalah suatu strategi pembelajaran aktif yang mana 

siswa aktif dan bebas untuk mengutarakan pendapat, bertanya atau menjawab 

pertanyaan.
15

 Strategi poster session ini memberikan kesempatan siswa untuk 

mengembangkan ide dalam bentuk tulisan dan gambar. Gambar dan tulisan yang 

dibuat mewakili dari permasalahan yang sedang dibahas.
16

 

                                                             
13

  Sri Anitah, Strategi Pembelajaran di SD, (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017), hlm.121 
14

  Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, cet. Ke-6 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 

hlm.6 
15

  Maria Fatima Mei, “Penerapan Strategi Poster Session Pada Materi Kerucut Siswa Kelas VIII SMPN 2 Ndona”, 

Juornal of Songke Math, Vol. 2 No.1, (Juni 2019), hlm.3 
16

  Nafisatin Nury, et. Al., “Pengaruh Model Project Based Learning Dengan Menggunakan Strategi Poster Session 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif”, Natural Science Education Research, Vol. 2, No.1, (Juli 2019), hlm.26 
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      Strategi pembelajaran poster session bertujuan untuk meningkatkan daya 

kreatif dan imajinasi peserta didik terhadap suatu persoalan yang terkait dengan 

materi pembelajaran. Selain itu, strategi ini juga bermanfaat dalam memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan persepsi dan perasaan 

mereka tentang sesuatu permasalahan dalam bentuk gambar.
17

 

         Dapat disimpulkan bahwa, strategi poster session ini merupakan strategi 

pembelajaran aktif yang didalamnya terdapat kegiatan kolaboratif yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran PKn sehingga siswa dapat mengeskpresikan hasil 

pemikirannya dalam bentuk gambar. Strategi presentasi alternatif ini merupakan 

sebuah cara yang tepat untuk menginformasikan kepada peserta didik secara cepat, 

menangkap imajinasi mereka, dan mengundang pertukaran ide diantara mereka.  

       Adapun langkah-langkah strategi  poster session sebagai berikut:
18

  

1) Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada masing-masing 

kelompok siswa. 

2) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait topik dalam pembelajaran. 

3) Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 

4) Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil diskusi dalam bentuk gambar atau 

poster. 

                                                             
17  Fika Agustari, dkk. “Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Session Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Metakognisi Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Langkat”, 

Journal Pusat Studi Pendidikan Rakyat, Vol.2 No.4, (November 2022), hlm.87 
18

  Pariang Sonang Siregar dan Rindi Ganesa Hatika, Ayo Latihan Mengajar Implementasi kurikulum 2013 di 

Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Depublish, 2019), hlm.6 
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5) Guru meminta setiap kelompok (secara bergantian atau per individu)   

mempresentasikan dan menjelaskan gambar yang dibuat oleh kelompoknya. 

6) Beri siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka terhadap 

materi. 

7) Guru memberikan penjelasan, memberikan informasi sebenarnya dan penguatan 

terhadap materi. 

 

                          Strategi Poster Session ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu:
19

 

a) Merupakan cara yang bagus untuk memberi informasi kepada siswa secara 

cepat. 

b) Memahami apa yang mereka bayangkan dan memerintahkan pertukaran gagasan 

antar mereka. 

c) Merupakan cara baru dan jelas yang memungkinkan siswa mengungkapkan 

persepsi dan perasaan mereka tentang topik yang sedang di diskusikan dalam 

suasana santai dan menyenangkan. 

d) Materi dapat diingat lebih lama karena proses menuangkan idenya melalui media 

gambar atau poster. 

e) Mendorong timbulnya keberanian dalam mengutarakan pendapat. 

 

                          Strategi poster session ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu:
20

 

a) Siswa yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam strategi 

tersebut tidak disukai, jadi topiknya harus aktual. 

                                                             
19

 Ibid. hlm.7 

20
 Ibid 
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b) Pelaksanaan strategi harus dilakukan oleh siswa yang kreatif, sedangkan tidak 

semua siswa memiliki karakter tersebut. 

c) Pola pikir dan karakter siswa yang berbeda-beda sehingga pembahasan 

melenceng dari topik pembelajaran.  

B. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

1. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Menurut Poerdarminto (Regita), mengemukakan pendapat adalah 

mengutarakan, mengetengahkan, menyatakan untuk  dipertimbangkan. Dan pendapat 

adalah apa yang disangka (dikira, dipikir) tentang suatu hal (orang, peristiwa, dan 

sebagainya) yang kelihatannya seperti benar atau mungkin.
21

 Menurut Dieric, 

berpendapat adalah salah satu kegiatan yang harus ada dalam aktivitas pembelajaran 

siswa, kegiatan siswa mengemukakan pendapat ini tergolong dalam kegiatan lisan.
22

 

Selanjutnya berdasarkan teori Bloom, kemampuan mengemukakan pendapat 

dapat diartikan sebagai usaha individu untuk mengomunikasikan secara langsung dan 

jujur, dan menentukan pilihan tanpa merugikan atau merugikan orang lain. 

Menurutnya karakter dari anak yang memiliki kemampuan ini adalah kemampuan 

mengekspresikan ide, kebutuhan dan perasaan serta mempertahankan hak individunya 

dengan cara tidak melanggar hak orang lain.
23

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang untuk mengungkapkan sesuatu 

                                                             
21

   Regita, dkk. Op.Cit hlm. 96 
22   Diyah Nur Fauziyyah Amin, Penerapan Metode Curah Gagasan (Brain Storming) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa, Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol. 5 No. 2 Juli 2016, hlm.3 
23

  Tsalis, dkk. Efektivitas Model Pembelajaran Debat untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 

Mengemukakan Pendapat. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ekonomi Akutansi. Vol. 2, No. 1. Juni 2016, 

hlm. 42 



15 
 

 
 

berdasarkan pengetahuan dan pemikiran yang dimilikinya. Kemampuan berpendapat 

juga dapat melatih siswa untuk dapat berfikir kritis dan terampil dalam berbicara. 

2. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Menurut Tsalis kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan seorang anak antara lain:
24

 

1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 

3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 

4) Meningkatkan rasa percaya diri. 

5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan lingkungan 

seusianya maupun di luar lingkungannya secara efektif. 

6) Meningkatkan kemampuan kognitif, memperluas wawasan tentang lingkungan, dan 

tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak diketahuinya (memiliki rasa 

keinginan yang tinggi). 

3. Ciri-ciri Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat sebagai berikut: bebas 

mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata maupun tindakan, dapat 

berkomunikasi secara langsung dan terbuka, mampu memulai, melanjutkan dan 

mengakhiri suatu pembicaraan dengan baik, mampu menolak dan menyatakan ketidak 

setujuannya terhadap pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan 

dan cenderung bersifat negatif, mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada 

orang lain ketika membutuhkan, mampu menyatakan perasaan, baik yang 

                                                             
24

 Ibid. hlm.42 
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menyenangkan dengan cara tepat, memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap 

kehidupan, menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha untuk 

mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik berhasil 

maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan kepercayaan.
25

 

4. Indikator Mengemukakan Pendapat 

Menurut Romdiyatun indikator kemampuan mengemukakan pendapat adalah 

sebagai berikut:
26

 

1) Kejelasan pengungkapan pendapat 

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat 

3) Isi gagasan yang disampaikan 

4) Keruntutan ide atau gagasan 

Selain itu, menurut Utami indikator mengemukakan pendapat antara lain
27

: 

1)   Pemilihan respon 

2)   Logat bicara 

3)   Kosakata 

4)   Kelancaran 

5)   Keberanian dalam menyampaikan pendapat 

                                                             
25

 Sukino, dkk. “Kemampuan dan Sikap Berpendapat dalam Pembelajaran Klarifikasi Nilai pada Siswa Sekolah 

Menengah Atas”. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. Vol. 3. 2018, hlm. 61 
26 Rafika Siregar, Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Menggunakan Model Time Token 

Pembelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, 2018, 

hlm.3 
27 Ibid 
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Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan diatas, penelitian ini 

menggunakan indikator dalam menentukan kemampuan mengemukakan pendapat 

sebagai berikut: 

   1)   Keberanian untuk mengemukakan pendapat 

               2)   Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

    3)   Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat 

     4)   Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas 

    5)   Keruntutan ide atau gagasan  

C.   Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah suatu program pendidikan yang berusaha 

menggabungkan unsur-unsur substatif yang meliputi demokrasi, hak-hak asasi manusia, dan 

masyarakat madani melalui model pembelajaran yang demokratis, interaktif dan humanis 

dalam lingkungan yang demokratis, untuk mencapai suatu standar kompetensi yang telah 

ditentukan.
28

 

         Selanjutnya dalam standar isi kurikulum nasional (Permendiknas No. 22/2006) 

dinyatakan tentang tujuan pembelajaran PKn MI/SD agar peserta didik memiliki 

kemampuan: 

1. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan 

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam 

kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan beragama, serta anti korupsi 

                                                             
28 Sakilah dan Sukma Erni, Modul Pendalaman Materi PPKn, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), hlm.10 
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3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-

karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya 

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pecaturan dunia secara langsung atau 

tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
29

 

D. Karakteristik Siswa SD Kelas IV 

 Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda. Sebagai guru harus 

memahami karakteristik peserta didiknya. Akibat positif yang diperoleh guru dengan 

memahami karakteristik peserta didik yaitu guru mampu merancang pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Jika guru dalam merancang pembelajaran tidak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, maka peserta didik akan kesulitan dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Menurut Piaget, ada empat tahap perkembangan kognitif anak, yaitu: (1) tahap 

sensorimotor (umur 1,5-2 tahun), selama proses ini anak menggali lingkungannya, (2) tahap 

praoperasional (umur 2-6 atau 7 tahun), pada tahap ini anak menjadi lebih baik dalam 

menggunakan bahasa, (3) tahap operasional  konkret (umur 6-7 tahun-umur 11 atau 12 

tahun), pada saat anak di Sekolah Dasar. Anak dapat berpikir logis tentang sesuatu yang 

dialami, (4) tahap operasional formal (umur 14 tahun ke atas), dapat mengaplikasikan logika 

ke situasi abstrak dan hipotesis (Anitah, 2009-9). 

 Buhler menyatakan bahwa fase perkembangan anak usia 9-11 tahun yaitu anak 

memiliki objektivitas yang tinggi, bisa juga disebut sebagai masa menyelidiki, mencoba, dan 

bereksperimen yang distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidiki rasa ingin tahu yang 

                                                             
29

 Ibid., hlm.21-22 
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besar, masa pemusatan dan penimbunan tenaga untuk berlatih, menjelajah, dan 

bereksplorasi. 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa kelas IV 

Sekolah Dasar adalah anak berada pada usia 9-11 tahun, berada pada fase operasional 

konkret, berpikiran logis yang berdasarkan pada manipulasi fisik objek-objek, berpikir 

secara sistematis, memiliki objektivitas yang tinggi, masa menyelidiki, bereksperimen yang 

distimulasi oleh dorongan-dorongan rasa ingin tahu yang besar. 

E.  Hubungan Strategi Poster Session dengan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

 Sebagaimana yang dikemukakan pada bagian terdahulu dalam tulisan ini, strategi 

poster session merupakan sebuah cara cerita dan gambar yang memungkinkan peserta didik 

mengekspresikan persepsi dan perasaan mereka tentang topik yang sekarang sedang 

didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang tidak menakutkan.   

 Strategi poster session juga menekankan pada keterampilan dan bakat yang dimiliki 

oleh masing-masing peserta didik. Siswa belajar secara aktif ketika mereka secara terus 

menerus terlibat, baik secara mental ataupun secara fisik. Pembelajaran aktif melibatkan 

pembelajaran yang terjadi ketika siswa bersemangat. 

Dalam kemampuan mengemukakan pendapat, guru harus berupaya memilih strategi 

yang membuat semua siswa tanpa terkecuali berani berlatih untuk berbicara mengungkapkan 

pendapatnya. Untuk itu, strategi yang menyenangkan yang bisa digunakan yaitu poster session. 

Strategi poster session sangat cocok dipilih guru untuk digunakan dalam pembelajaran karena 

strategi ini dimaksudkan untuk membangkitkan keberanian siswa dalam berbicara. 
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Dengan penggunaaan strategi poster session, siswa dapat mendiskusikan sebuah topik 

terkait pembelajaran serta menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster 

sehingga ide-ide siswa menjadi tersalurkan dalam pembelajaran menjadi menyenangkan. 

Hubungan antara strategi pembelajaran ini dengan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa dapat kita lihat pula pada tiap-tiap langkah dalam penerapan startegi pembelajarannya. 

Terlihat bahwa indikator-indikator yang ada pada kemampuan mengemukakan pendapat dapat 

muncul disana. Untuk lebih jelasnya, dapat kita lihat pada tabel sintaks berikut ini: 

 

Tabel II.1 

Hubungan Strategi Pembelajaran Poster Session dengan Kemampuan  

Mengemukakan Pendapat 

 

 

 

Sintaks 

Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Keberanian 

untuk 

mengemukakan 

pendapat 

Kelancaran 

dalam 

mengemukakan 

pendapat 

Kejelasan 

tutur kata 

dalam 

pengungkapan 

pendapat 

Kesesuaian 

pendapat 

dengan 

konteks 

yang 

dibahas 

Keruntutan 

ide atau 

gagasan 

Guru menyiapkan 

bahan diskusi 

yang akan 

diberikan pada 

masing-masing 

kelompok siswa 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 
 

Guru membagi 

kelas menjadi 

beberapa 

kelompok dan 

meminta siswa 

untuk 

mendiskusikan 

sebuah 

permasalahan 

yang terkait topik  

dalam 

pembelajaran 
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Guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Guru meminta 

siswa untuk 

menuangkan hasil 

diskusi dalam 

bentuk gambar 

atau poster 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 
 

 

 
 

Guru meminta 

setiap kelompok 

(secara bergantian 

atau per individu) 

mempresentasikan 

dan menjelaskan 

gambar yang 

dibuat oleh 

kelompoknya 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Beri siswa 

beberapa 

pertanyaan untuk 

mengecek 

pemahaman 

mereka terhadap 

materi 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

Guru memberikan 

penjelasan, 

memberikan 

informasi 

sebenarnya dan 

penguatan 

terhadap materi 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 
 

 

Berikut ini penjelasan antara hubungan strategi pembelajaran Poster Session 

dengan indikator kemampuan mengemukakan pendapat. Hubungan sintaks pertama, guru 

menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada masing-masing kelompok siswa. 

Hubungan dengan indikator keruntutan ide atau gagasan yakni bahan diskusi yang 

diberikan harus jelas ide dan gagasannya. 

Hubungan sintaks kedua, guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan 

meminta siswa untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait topik dalam 

pembelajaran. Hubungan dengan indikator keberanian untuk mengemukakan pendapat 
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yakni siswa harus berani mengemukakan pendapatnya saat akan berdiskusi. Hubungan 

dengan kelancaran yakni siswa tidak terbata-bata nantinya saat berdiskusi menyampaikan 

pendapatnya. Sedangkan hubungan dengan kejelasan tutur kata dan kesesuaian pendapat 

yakni pendapat yang disampaikan oleh siswa harus jelas sesuai materi yang dibahas serta 

ide gagasannya jelas. 

Hubungan sintaks ketiga, guru meminta siswa untuk berdiskusi. Hubungan 

dengan semua indicator yakni siswa dituntut berani dalam berdiskusi, serta lancar dan 

jelas tutur kata maupun kesesuaian pendapat dengan ide gagasan yang di bahas. 

Hubungan sintaks keempat, guru meminta siswa untuk menuangkan hasil diskusi dalam 

bentuk gambar atau poster. Hubungan dengan indikator kejelasan tutur kata yakni siswa 

bisa menuangkan pemikirannya melalui gambar atau poster dengan jelas. 

Hubungan sintaks kelima, guru meminta setiap kelompok (secara bergantian atau 

per individu) mempresentasikan dan menjelaskan gambar yang dibuat oleh kelompoknya. 

Hubungan dengan semua indikator yakni siswa harus berani dalam mengungkapkan 

pendapatnya serta lancar dan jelas tutur kata sesuai dengan materi yang dibahas. 

Hubungan sintaks keenam, beri siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

mereka terhadap materi. Hubungan dengan semua indikator yakni saat masing-masing 

siswa diberi pertanyaan harus berani menjawabnya, yang mana disini siswa di tuntut 

untuk lancar dan jelas saat menjawab sesuai dengan materi yang telah dibahas serta tahu 

ide atau gagasannya. Hubungan sintaks ketujuh, guru memberikan penjelasan, 

memberikan informasi sebenarnya dan penguatan terhadap materi. Hubungan dengan 

indikator keruntutan ide atau gagasan yakni guru mengulang kembali materi 

pembelajaran agar siswa lebih tahu ide atau gagasan yang telah di pelajari. 
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F. Penelitian Relevan 

    Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada 

beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Nova Eliza dengan judul “Penerapan strategi pembelajaran poster comment untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat pada tema indahnya keragaman di 

negeriku kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru”. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data menunjukkan bahwa penerapan strategi poster comment dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Sebelum tindakan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya mencapai 41,85% dengan kategori 

kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa mencapai 57,41% dengan kategori cukup dan pada siklus II kemampuan 

mengemukakan penadapat siswa meningkat menjadi 83,15% dengan kategori sangat 

baik.
30

 Persamaan penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu kemampuan 

mengemukakan pendapat. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu 

strategi Poster Comment, variabel X peneliti adalah strategi Poster Session. 

2. Sri Wahyuningsih dengan judul “Penerapan strategi poster session untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran tematik muatan pelajaran PKN kelas IV 

di Sekolah Dasar Negeri 10 Pinggir Kabupaten Bengkalis”. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan strategi poster session dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 

I presentase kemampuan berpikir kreatif yaitu 65,78% dengan kategori cukup dan pada 

                                                             
30

 Nova Eliza, Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Comment untuk Meningkatkan Kemampuan 
Mengemukakan Pendapat pada Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru, 
Skripsi, Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2022 
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siklus II presentase kemampuan berpikir kreatif yaitu 80,26% dengan kategori baik.
31

 

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel X yaitu penerapan strategi poster session. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, variabel Y peneliti adalah kemampuan mengemukakan pendapat. 

G. Kerangka Berfikir 

Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru harus memiliki strategi pembelajaran, 

agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, agar mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Pada mulanya, strategi mengajar hanya berpusat pada guru. Guru menjadi sosok 

sentral, sedangkan siswa hanya pasif, tunduk dan patuh pada guru. Strategi ini berjalan 

secara turun temurun dari dulu. Tapi, dalam perkembangan berikutnya, ketika guru menjadi 

pusat dari segalanya, banyak siswa belajar karena tertekan dan terpaksa. Kelas bagi siswa 

seakan menjadi tempat angker yang tiap hari selalu menghantui dirinya. Karena siswa belajar 

dengan tidak menyenangkan, kreativitasnyapun tidak berkembang dengan baik. 

Persoalan itulah yang mendorong banyak pemerhati dan praktisi pendidikan melakukan 

terobosan inovatif untuk mencari strategi dan ragam model pembelajaran baik dan 

menyenangkan, yang bisa diterima siswa. Persoalan ini harus bisa diatasi oleh seorang 

pendidik, karena akan berpengaruh pada proses, hasil dan tujuan pembelajaran. 

 Strategi poster session membuat siswa menjadi aktif dan berani menyampaikan 

pendapatnya. Selain itu, strategi poster session ini juga memberikan kemampuan 

mengemukakan pendapatnya dan berani tampil untuk menyampaikan apa yang dipelajarinya, 

dengan berbagi informasi bersama kelompok yang lainnya, sehingga peserta didik lebih 

mampu menyerap materi pelajaran dengan baik. 

 

                                                             
31

  Sri Wahyuningsih, Penerapan strategi poster session untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada 
pembelajaran tematik muatan pelajaran PKN kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 10 Pinggir Kabupaten Bengkalis, 
Skripsi, Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2022 
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Gambar II.1 : Kerangka berpikir strategi poster session 

 

H. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja  

a. Aktivitas Guru 

  Indikator kinerja aktivitas guru dalam penerapan strategi poster session adalah 

sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada masing-masing 

kelompok siswa. 

2) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait dengan topik pembelajaran. 

3) Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

4) Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil diskusi dalam bentuk gambar atau 

poster. 

5) Guru meminta setiap kelompok (secara bergantian atau per individu) 

mempresentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat oleh 

kelompoknya. 

6) Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi. 

Kurangnya 

kemampuan 

mengemukakan 

pendapat siswa 

Penerapan 

strategi 

poster session 

Meningkatkan 

kemampuan 

mengemukakan 

pendapat 
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7) Guru memberikan penjelasan, memberikan informasi sebenarnya dan penguatan 

terhadap materi. 

b. Aktivitas siswa 

 Indikator aktivitas siswa dalam penerapan strategi poster session adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2) Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait 

dengan topik pembelajaran. 

3) Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4) Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5) Siswa perkelompok mempresentasikan (secara bergantiana atau per individu) dan 

menjelaskan gambar atau poster yang dibuat oleh kelompok. 

6) Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi. 

7) Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi. 

2. Indikator Mengemukakan Pendapat 

        Indikator kemampuan mengemukakan pendapat dalam penerapan strategi poster 

session adalah sebagai berikut: 

1)   Keberanian untuk mengemukakan pendapat 

       2)   Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

      3)   Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat 

     4)   Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas 

         5)   Keruntutan ide atau gagasan 
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I.    Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian  yang telah dikemukakan, sesuai judul dan latar belakang 

penelitian, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

penerapan strategi poster session, dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada muatan pelajaran PKn dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai 

Manau Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

      Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 004 Sungai Manau. Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam 

penelitian ini adalah 13 orang siswa. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian 

ini adalah penerapan strategi poster session untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada tema 3 subtema 3 di Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi 

muatan pembelajaran PPKn. 

B. Tempat dan Waktu Penelitan  

      Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

004 Sungai Manau Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi tahun 

ajaran 2022/2023. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 

2022. 

C. Rancangan Penelitian 

       Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
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Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 

bagian berikut.
32

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1. Alur Siklus Tindakan Kelas (PTK) 
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1. Perencanaan Tindakan 

      Dalam tahapan perencanaan tindakan ini, langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Meminta silabus dari sekolah penelitian. 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran melalui penerapan strategi poster session. 

d. Menyiapkan lembar observasi kemampuan mengemukakan pendapat. 

e. Menyiapkan topik. 

f. Menentukan observer guru atau teman sejawat. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

       Pada tahapan pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini, ada beberapa 

langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi poster session, yaitu: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 

2) Guru bersama siswa berdoa dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3) Guru melakukan absensi dan memperhatikan kebersihan kelas. 

4) Guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi pada siswa. 

5) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti  

1) Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada masing-masing 

kelompok siswa. 

2) Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru 

3) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan meminta siswa 

untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait topik 

pembelajaran. 

4) Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang 

terkait dengan topik pembelajaran. 

5) Guru meminta setiap kelompok melakukan diskusi. 

6) Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

7) Guru meminta setiap kelompok menuangkan hasil diskusinya dalam 

bentuk gambar atau poster. 

8) Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

9) Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan dan menjelaskan 

gambar atau poster yang dibuat oleh kelompoknya. 

10)  Siswa perkelompok (secara bergantian atau per individu) 

mempresentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat oleh 

kelompoknya. 

11)  Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

terhadap materi. 

12)  Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek 

pemahaman terhadap materi. 
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13)  Guru memberikan penjelasan, memberikan informasi sebenarnya dan 

penguatan terhadap materi. 

14)  Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap 

materi. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan strategi poster session. 

Observasi dilakukan oleh guru dan teman sejawat yang bertugas sebagai observer. 

Jumlah observer dalam penelitian ini ada 2 orang, yaitu 1 orang guru kelas IV ibu 

Ismadarwati S.Pd.SD untuk mengamati aktivitas guru dan 1 orang teman sejawat 

Ela Kurniati mengamati aktivitas siswa. 

4. Refleksi 

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis, 

dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan melihat data observasi 

guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap 

observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisis, dari hasil observasi apakah 

kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat tema 3 subtema 3 dengan strategi meninjau kesulitan pada materi 

pelajaran. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan alat suatu indera.
33

 Pada penelitian ini penulis melakukan 

observasi sistematis, dalam hal ini pengamatan dilakukan dalam penggunaan 

pedoman sebagai instrumen pengamatan, sehingga observasi yang dilakukan 

terarah. Selama pelaksanaan berlangsung, peneliti mengamati hasil belajar siswa 

dengan dalam kegiatan pembelajaran PPKn dengan mengisi lembaran-lembaran 

observasi yang telah dibuat dan menilai hasil tindakan dengan menggunakan 

lembar observasi siswa. Observasi ini digunakan untuk: 

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran penerapan strategi 

poster session. 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran penerapan strategi 

poster session. 

c. Untuk mengamati kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 

dengan penerapan strategi poster session. 

2. Tes 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 

mulai dari pra-siklus, siklus I dan siklus II. 
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 Hartono, Modul Penelitian Kependidikan (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm.71 
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3. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah sumber data yang akan digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa foto (gambar) sumber tertulis, karya, film, yang mana 

semuanya itu memberikan informasi untuk proses penelitian.
34

 Dokumentasi 

adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.
35

 

E. Teknik Analisis Data 

1.  Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru dan 

siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus presentase, yaitu sebagai 

berikut:
36

 

P = 
 

 
       

 

Keterangan: 

P   = Angka Presentase aktivitas guru/siswa 

F    = Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N    = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

100%   = Bilangan tetap 

                                                             
34 Gunawan, Imam, Metode Penekitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), hlm. 178 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 80 
36

 Jakni, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 82 
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Tabel III. 1 

Internal Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
37

 

No Interval (%)  Kategori 

1.  91 – 100% Sangat Baik 

2.  76 – 90% Baik 

3.  55 – 75% Cukup 

4.  0 – 54% Kurang 

 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

a. Rubik Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

No Indikator Skor 

4 3 2 1 

1 Keberanian untuk mengemukakan pendapat     

2 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat     

3 Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat     

4 Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas     

5 Keruntutan ide atau gagasan     

Jumlah skor     

Nilai     
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 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: YRAMA WIDYA, 2009), hlm. 48 
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b. Rumus Nilai 

N = 
  

   
      

Keterangan: 

N   = Nilai 

SP    = Skor Perolehan 

SMI   = Skor Maksimal Ideal 

100   = Bilangan Tetap 

 

                                                  Tabel III.2 

                   Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa
38

 

No Interval Kategori 

1 90-100 Sangat baik   

2 70-89 Baik 

3 50-69 Cukup 

4 30-49 Kurang 

5 10-29 Sangat kurang 
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 Jihad Asep & Abdul, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), hlm. 101 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan Strategi Poster 

Session untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Tema 3 

Subtema 3 Kelas IV SD Negeri 004 Sungai Manau Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini dapat diketahui kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa sebelum tindakan hanya mencapai 45,83 dengan kategori “Kurang 

Baik”. Setelah dilakukan tindakan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 

siklus I meningkat menjadi 64,14 dengan kategori “Cukup Baik”, dan pada siklus II, 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat 85 dengan kategori “Baik”. 

B. Saran 

 Berdasarkan pembahasn hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan strategi Poster Session 

yang telah dilaksanakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan pada guru dalam mengatasi permasalahan yang sama dengan penelitian 

ini untuk menerapkan strategi Poster Session. 

2. Mengingat strategi Poster Session mempunyai kelemahan, disarankan pada guru 

yang menerapkannya agar meminimalisir dampaknya pada pencapaian hasil yang 

diinginkan. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan strategi Poster Session 

ini untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 
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Lampiran 1 

LEMBAR PENILAIAN PRAKTEK KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

(PRA PENELITIAN) 

Nama   :…………………… 

Kelas   :…………………… 

Waktu             :…………………… 

Tempat  :…………………… 

 

Keterangan: 

1. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 

Sangat Berani : skor 4    Kurang Berani : skor 2 

Berani             : skor 3               Tidak Berani     : skor 1 

2. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat   

Sangat Lancar : skor 4     Kurang Lancar : skor 2 

Lancar             : skor 3   Tidak Lancar    : skor 1            

3. Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat 

Sangat Jelas : skor 4     Kurang Jelas : skor 2 

Jelas             : skor 3                Tidak Jelas    : skor 1 

4. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas 

Sangat Sesuai : skor 4    Kurang Sesuai : skor 2 

Sesuai             : skor 3    Tidak Sesuai    : skor 1 

5. Keruntutan ide atau gagasan 

Sangat Runtut : skor 4    Kurang Runtut : skor 2 

Runtut            : skor 3     Tidak Runtut    : skor 1 

Berilah penilaian dengan memberikan tanda checklist () pada kolom skor yang sesuai 

dengan pedoman observasi! 

 

1         Keberanian untuk mengemukakan pendapat                  

2         Kelancaran dalam mengemukakan pendapat             

3         Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat 

4            Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas 

5            Keruntutan ide atau gagasan 

No  Indikator  Skor  

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

4 3 2 1 



78 
 

 
 

Lampiran 2  

Tabel Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Kemampuan Mengemukakan Pendapat SDN 004 

Sungai Manau 

No Kode Siswa 
Indikator Mengemukakan Pendapat 

Skor Nilai 
A B C D E 

1 001 2 2 4 2 2 12 60 

2 002 4 2 2 2 4 14 70 

3 003 2 2 4 2 2 12 60 

4 004 4 2 2 2 2 12 60 

5 005 2 2 4 2 2 12 60 

6 006 2 4 2 2 2 12 60 

7 007 4 2 2 2 2 12 60 

8 008 2 2 2 4 2 12 60 

9 009 2 2 2 2 4 12 60 

10 010 2 4 2 2 2 12 60 

11 011 4 2 2 2 2 12 60 

12 012 2 2 2 4 2 12 60 

Jumlah  32 28 30 28 28 146 730 

Rata-rata 66,66 58,33  62,5 58,33 58,33 60,83 60,83 

Kategori  Cukup  
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Lampiran 3 

SILABUS KURIKULUM 2013 

REVISI 2017 

 

Nama Sekolah  : SD NEGERI 004 SUNGAI MANAU 

Kelas / Semester  : IV (EMPAT) / 1 (SATU) 

Tema 3   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

 

Kompetensi Inti 

KI 1    : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangganya. 

KI 3      : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4   : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata Pelajaran dan 

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan  

1.2 Menerima kewajiban 

dan hak sebagai 

amanah warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari  

2.2 Menunjukkan sikap 

memenuhi kewajiban 

dan hak sebagai warga 

masyarakat 

3.2 Memahami 

pelaksanaan kewajiban 

dan hak sebagai warga 

masyarkat dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.2 Melaksanakan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

  Hak dan 

kewajiban sebagai 

warga masyarakat 

dalam 

memanfaatkan 

tumbuhan 

  Hak dan 
kewajiban ketika 

terhadap hewan di 

sekitar 

  Hak dan 
kewajiban dalam 

pelestarian 

sumberdaya alam 

  Hak dan 

kewajiban 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan 

Subtema 1 : Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku (32 jam 

pelajaran) 

 Mengamati teks/gambar 

tentang hewan dan 

tumbuhan di lingkungan 

sekitar 

 Berdiskusi dan Tanya 
jawab tentang hak dan 

kewajiban secara 

seimbang ketika 

memanfaatkan hewan 

dan tumbuhan di 

lingkungan sekitar 

 Melakukan refleksi dan 
mendiskusikan hak dan 

kewajiban tentang 

kegiatan menanam dan 

merawat tumbuhan 

 Membaca dan 

mencermati keterampilan 

dan sikap yang baik 

dalam melakukan 

wawancara 

 Menyusun daftar 
pertanyaan tentang hak 

dan kewajiban untuk 

memelihara hewan dan 

 Observasi  

 Portofolio 

 Tes lisan, 
tertulis dan 

perbuatan 

 Tugas  

4 Minggu × 

32 JP 
 Buku Teks Pelajaran 

Kelas IV 

 Media Gambar 

 Lingkungan Alam 

 Perlengkapan untuk 

eksperimen/eksplorasi 

 Surat kabar, majalah, 
tabloid, print out 

internet dll 

 Teks lagu berirama 
empat 

 Naskah cerita 

 Surat pribadi 

 Contoh produk hasil 
kerajinan tangan dari 

bahan alam dari 

barang bekas 

 Alat musik melodis 

 Naskah bermain 

drama 

 Contoh grafik 

Bahasa Indonesia 

3.3 Menggali informasi 

dari seorang tokoh 

melalui wawancara 

menggunakan daftar 

pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil 

wawancara 

 Kalimat Tanya 

 Ciri-ciri pertanyaan 
yang baik 

 Teks wawancara 
(kata sapaan, 

kalimat perkenalan, 

kalimat pembuka) 

 Membuat laporan 
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menggunakan 
kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam 

bentuk teks tulis 

tertulis tumbuhan 

 Melakukan simulasi 

wawancara kepada 

masyarakat sekitar sesuai 

pertanyaan yang telah 

disusun 

 Mengamati dan 
mengidentifikasi bagian-

bagian tumbuhan dan 

fungsinya (tumbuhan 

yang ada di sekitar) 

 Menanam satu jenis 
tanaman dan 

merawatnya 

 Membuat jadwal 

merawat tanaman 

 Membuat table 
pengamatan untuk 

mencatat pertumbuhan 

tanaman yang di 

rawatnya. (dibutuhkan 

waktu untuk dapat 

mengisi dan 

melaporkannya) 

 Melakukan pengataman 
bentang alam Indonesia 

(pantai, dataran rendah 

dan dataran tinggi) 

 Menggali informasi 
tentang karakteristik 

tempat tinggal dan 

pemanfaatan sumber 

daya alam 

Ilmu Pengetahuan Alam 

3.1 Menganalisis 

hubungan Antara 

bentuk dan fungsi 

bagian tubuh pada 

hewan dan tumbuhan 

4.1 Menyajikan laporan 

hasil pengamatan 

tentang bentuk dan 

fungsi bagian tubuh 

hewan dan tumbuhan 

3.8 Memahami 

pentingnya upaya 

keseimbangan dan 

pelestarian sumber 

daya alam di 

lingkungannya 

4.8 Melakukan kegiatan 

upaya pelestarian 

sumber daya alam 

bersama orang-orang 

di lingkungannya 

 Bagian-bagian 
tumbuh-tumbuhan 

dan fungsinya 

 Manfaat tumbuhan 

bagi manusia 

 Tempat hidup 
tumbuhan 

 Bagian-bagian 
tubuh hewan dan 

fungsinya 

 Habitat hidup 
hewan 

 Kegunaan hewan 

bagi manusia 

 Hewan-hewan 
langka 

 Keseimbangan dan 
pelestarian 

lingkungan 
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 Berkreasi membuat 
kolase dari bahan alam 

tentang hewan atau 

tumbuhan di sekitarnya 

 Menuliskan apresiasi dan 
saran atas hasil karya 

temannya 

 

Subtema 2 : Keberagaman 

Makhluk Hidup Di 

Lingkunganku (32 jam 

pelajaran) 

 Mengamati gambar 
hewan atau tumbuhan di 

Indonesia yang 

dilindungi dan langka 

(Misalnya Komodo, 

Badak Bercula, Bunga 

bangkai) 

 Berdiskusi tentang 

pentingnya menjaga 

kelestarian hewan dan 

tumbuhan 

 Menuliskan saran 
menurut peserta didik 

upaya yang dapat 

dilakukan untuk menjaga 

kelestarian hewan dan 

tumbuhan 

 Membaca teks tentang 
hewan dan tumbuhan 

langka yang dilindungi 

 Mengumpulkan gambar 
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tentang hewan dan 
tumbuhan langka yang 

dilindungi 

 Membuat poster tentang 

upaya menjaga 

kelestarian hewan dan 

tumbuhan langka dan 

dilindungi 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber 

daya alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber 

daya alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi 

 Karakteristik tiga 

bentang alam 

Indonesia, yaitu: 

pantai, dataran 

rendah, dan dataran 

tinggi 

 Karakteristik 
tempat tinggal dan 

pemanfaatan 

sumber daya alam 

 Pemanfaatan 
sumber daya alam 

hayati bagi 

kesejahteraan 

masyarakat 

 Melakukan kampanye 

ajakan untuk 

melestarikan hewan 

menggunakan poster 

yang telah dibuat 

 Membaca teks tentang 
cara membuat pertanyaan 

dan hasil wawancara 

 Membuat daftar 
pertanyaan untuk 

persiapan wawancara 

kepada pengelola kebun 

binatang setempat (bila 

memungkinkan) atau 

peternak atau petani 

tentang pemeliharaan 

hewan atau tanaman 

 Melakukan wawancara 

 Mengamati hewan 

peliharaan dan menjawab 

pertanyaan 

 Menuliskan pengalaman 
merawat hewan 

peliharaan atau 

pengalaman menyayangi 
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hewan di sekitarnya 

 Mengidentifikasi bagian-

bagian tubuh hewan dan 

fungsinya, perbedaan 

dari tubuh hewan beserta 

fungsinya dalam 

pelestarian lingkungan 

Seni Budaya dan Prakarya 

3.4 Mengetahui karya 

seni rupa teknik 

tempel 

4.4 Membuat karya 

kolase, montase, 

aplikasi, dan mozaik 

 Teknik tempel: 

Kolase, Mozaik, 

Montase 

 Apresiasi terhadap 
hasil karya seni 

 Mendiskusikan ciri-ciri 

khas hewan dan 

mengaitkan ciri-ciri 

khusus hewan dengan 

karakteristik tempat 

hidupnya 

 Berdiskusi tentang 
pentingnya peran hewan 

atau tumbuhan sebagai 

sumber daya alam hayati 

 Membaca teks tentang 
karakteristik tempat 

hidup hewan, pengaruh 

keadaan alam (iklim dan 

bentuk muka bumi) 

terhadap kehidupan 

hewan 

 Mengidentifikasi 
karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber 

daya alam di lingkungan 

sekitar mereka 

 Menyajikan informasi 

tentang karakteristik 

ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam di 
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lingkungan sekitar 
mereka 

 Berkreasi membuat 

mozaik dari bahan alam 

dengan tema 

keberagaman hewan dan 

tumbuhan 

 Mengapresiasi karya seni 
mozaik 

 

Subtema 3 : Ayo Cintai 

Lingkungan 

 Mengamati 
gambar/paparan/tayangan 

tentang lingkungan hidup 

 Mendiskusikan hak dan 

kewajiban masyarakat 

terhadap lingkungan 

 Memberikan contoh 
tindakan yang bisa 

dilakukan untuk menjaga 

lingkungannya 

(melaksanakan hak dan 

kewajiban) 

 Mengamati gambar dan 
menjelaskan dampak dari 

melalaikan kewajiban 

menjaga lingkungan 

 Melakukan pengamatan 
dan menyajikan laporan 

kesadaran masyarakat 

menjaga lingkungan di 

tempat tinggalnya 
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 Melakukan refleksi 
kebiasaan peduli dan 

melestarikan sumber 

daya alam dan 

lingkungan dalam bentuk 

tabel 

 Membaca, mencermati 
langkah-langkah, dan 

berlatih menjelaskan cara 

menyajikan laporan hasil 

wawancara secara lisan 

 Menggali informasi 
tentang pelestarian alam 

melalui kegiatan 

wawancara 

 Menyajikan laporan 

tertulis menggunakan 

kosa kata baku dan 

kalimat efektif 

 Melakukan observasi dan 
diskusi untuk 

menjelaskan pentingnya 

penghijauan sebagai 

salah satu upaya 

pelestarian sumber daya 

alam menanam tanaman 

(praktik nyata untuk 

melestarikan sumber 

daya alam dan 

lingkungan) 

 Menjelaskan dan 
menyajikan informasi 

pemanfaatan dan 
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pelestarian sumber daya 
alam di lingkungan 

sekitar 

 Menjelaskan manfaat 

dari peduli dan 

melestarikan sumber 

daya alam dan 

lingkungan 

 Mengidentifikasi 
pemanfaatan sumber 

daya alam hayati bagi 

kesejahteraan 

masyarakat. 

 Menyajikan informasi 
hasil identifikasi 

pemanfaatan sumber 

daya lama hayati bagi 

kesejahteraan masyarakat 

 Membuat diagram frayer 

untuk menyebutkan 

contoh sikap dalam 

melestarikan lingkungan 

sebagai kewajiban 

sebagai warga, 

mengomunikasikan 

ajakan untuk 

melestarikan sebagai 

bentuk kewajiban 

sebagai warga 

 Membuat montase dari 
bahan alam dengan tema 

menjaga lingkungan 
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Sungai Manau, 17 Oktober 2022 

       Mengetahui : 

      Kepala Sekolah                    Guru Kelas IV 

 

      

  ASNIDAWATI, S.Pd                          ISMADARWATI, S.Pd 

NIP. 19621231 198410 2 043                      NIP. 19661231 198609 2 001 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SD Negeri 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester         : IV (empat) / 1 (satu)  

Tema 3    : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 2      : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku  

Pembelajaran ke-       : 6 

Muatan Pelajaran      : PPKn 

Alokasi Waktu            : 2 × 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

KI 3    : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 

rasa tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan  

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  

3.2.1 Menjelaskan kewajiban melestarikan 

hewan langka 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan kewajiban melestarikan hewan langka. 

2. Dengan menggunakan strategi poster session siswa mampu mengemukakan pendapat 

tentang kewajiban melestarikan hewan langka. 

D. Materi Pembelajaran 

“Melestarikan hewan langka” 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran   : Saintifik 

Strategi Pembelajaran   : Poster Session 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat   : Buku Siswa 

Sumber belajar   : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan   Salam. 

 Guru bersama siswa berdoa dipimpin salah 

seorang siswa. 

 Guru menanyakan kabar dan melakukan 
absensi. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 

5 menit 

Kegiatan inti Mengamati  

  Siswa mengamati teks melestarikan hewan 
langka. 

Menanya  

 Siswa menanya “apa saja cara untuk 
melestarikan hewan langka” 

Mengeksplorasi  

 Guru menyiapkan bahan diskusi. 

 Siswa dibagi beberapa kelompok dan 
meminta siswa untuk mendiskusikan 

permasalahan yang terkait topik. 

 Siswa diminta untuk menuangkan hasil 
diskusinya dalam bentuk gambar/poster. 

 Siswa secara bergantian diminta untuk 

mempresentasikan dan menjelaskan  

gambar/poster yang dibuat oleh 

kelompoknya. 

60 menit 
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Asosiasi  

 Siswa diminta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Konfirmasi  

 Guru memberi setiap siswa beberapa 
pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

siswa terhadap materi. 

 Guru memberikan penjelasan, informasi dan 
penguatan terhadap materi. 

Kegiatan penutup  Guru mengadakan refleksi 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran. 

 Guru menutup pembelajaran dan salam. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = tidak baik 

 

2. Pengetahuan  

Tes Lisan 

 

No 

 

Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Keberanian untuk 

mengemukakan pendapat 
    

2 Kelancaran dalam 

mengemukakan pendapat 
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3 Kejelasan tutur kata dalam 
pengungkapan pendapat 

    

4 Kesesuaian pendapat dengan 

konteks yang di bahas 
    

5 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

                                Sungai Manau, 14 November 2022 

        Mengetahui  

Kepala SD Negeri 004 Sungai Manau                        Peneliti 

 

                                                                                                

        Asnidawati, S.Pd                                   Siska Rahmadhani 

   NIP. 19621231 198410 2 043                                                           NIM. 11810823172                          
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MATERI 

Melestarikan Hewan Langka 

Hewan langka adalah hewan yang hampir punah, jumlahnya sangat sedikit di alam dan 

jika tidak diambil tindakan pencegahan, hewan ini akan lenyap sepenuhnya dari muka bumi. 

Pelestarian hewan langka bertujuan agar hewan tersebut tidak mengalami kepunahan. 

Kelestarian hewan sangat bermanfaat untuk kelangsungan hidup manusia. Sebagai warga 

Negara kita mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk melindungi dan melestarikan 

hewan-hewan langka tersebut. Berikut ini beberapa hal yang bisa dilakukan untuk 

melestarikan hewan langka. 

1. Pelestarian in situ adalah pelestarian yang dilakukan pada tempat asli hewan atau 

pertumbuhan tersebut berada. Contoh pelestarian in situ adalah suaka margasatwa, hutan 

lindung, dan taman nasional. Suaka margasatwa merupakan kawasan yang melindungi 

hewan. Hutan lindung merupakan kawasan yang melindungi tumbuhan. Adapun taman 

nasional merupakan kawasan yang melindungi hewan dan tumbuhan. 

2. Pelestarian ex situ adalah pelestarian yang dilakukan di luar tempat tinggal aslinya. Hal itu 

dilakukan karena hewan dan tumbuhan kehilangan tempat tinggal aslinya. Selain itu, 

pelestarian ex situ dilakukan sebagai upaya rehabilitasi, penangkaran, dan pembiakan 

hewan maupun tumbuhan langka. Contoh pelestarian ex situ antara lain kebun botani, 

seperti Taman Safari, kebun binatang, dan penangkaran. 

Berikut contoh kewajiban yang harus dilakukan untuk menjaga kelestarian hewan langka di 

antaranya: 

1. Mendirikan tempat perlindungan hewan langka, misalnya suaka margasatwa, cagar alam, 

dan taman nasional. 

2. Melakukan penangkaran hewan langka. 

3. Melindungi hewan langka. 

4. Membudidayakan hewan. 

5. Tidak berburu hewan. 
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Tujuan dari pelestarian hewan antara lain: 

1. Menjaga keseimbangan ekosistem agar kehidupan di muka bumi ini tetap berjalan dengan 

baik. 

2. Melestarikan keanekaragaman hayati yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan 

masyarakat. 

3. Memenuhi kebutuhan masyarakat. Missal bahan bangunan, makanan, dan obat-obatan. 

4. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan mengurangi pencemaran udara dengan adanya 

berbagai jenis pohon. 

5. Dapat dimanfaatkan sebagai tempat hiburan dengan membuat taman rekreasi atau kebun 

binatang. 

6. Mencegah kepunahan hewan. 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester        : IV (empat) / 1 (satu) 

Tema 3   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 3     : Ayo Cintai Lingkungan   

Pembelajaran ke- : 2 

Muatan Pelajaran     : PPKn 

Alokasi Waktu          : 2 × 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

KI 3    : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 

rasa tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan  

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  

3.2.1 Menjelaskan hak dan kewajiban 

sebagai warga masyarakat terhadap 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan pelaksanaan hak dan kewajiban terhadap 

lingkungan, siswa memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan. 

3. Dengan menggunakan strategi poster session siswa mampu mengemukakan pendapat 

tentang kewajiban dan hak terhadap lingkungan. 

D. Materi Pembelajaran 

“Hak dan kewajiban menjaga lingkungan” 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran   : Saintifik 

Strategi Pembelajaran   : Poster Session 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat   : Buku Siswa 

Sumber belajar   : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan   Salam. 

 Guru bersama siswa berdoa dipimpin salah 
seorang siswa. 

 Guru menanyakan kabar dan melakukan 
absensi. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 

5 menit 

Kegiatan inti Mengamati  

  Siswa mengamati teks hak dan kewajiban 

menjaga lingkungan 

Menanya  

 Siswa menanya “apa saja hak dan 
kewajiban menjaga lingkungan” 

Mengeksplorasi  

 Guru menyiapkan bahan diskusi. 

 Siswa dibagi beberapa kelompok dan 

meminta siswa untuk mendiskusikan 

permasalahan yang terkait topik. 

 Siswa diminta untuk menuangkan hasil 
diskusinya dalam bentuk gambar/poster. 

 Siswa secara bergantian diminta untuk 

60 menit 
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mempresentasikan dan menjelaskan 
gambar/poster yang dibuat oleh 

kelompoknya. 

Asosiasi  

 Siswa diminta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Konfirmasi  

 Guru memberi setiap siswa beberapa 
pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

siswa terhadap materi. 

 Guru memberikan penjelasan, informasi dan 
penguatan terhadap materi. 

Kegiatan penutup  Guru mengadakan refleksi 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran. 

 Guru menutup pembelajaran dan salam. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = tidak baik 

 

 

2. Pengetahuan  

Tes Lisan 

 

No 

 

Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Keberanian untuk 

mengemukakan pendapat 
    

2 Kelancaran dalam     
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mengemukakan pendapat 

3 Kejelasan tutur kata dalam 

pengungkapan pendapat 
    

4 Kesesuaian pendapat dengan 

konteks yang di bahas 
    

5 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

                      Sungai Manau, 16 November 2022 

         

 Mengetahui  

 Kepala SD Negeri 004 Sungai Manau                        Peneliti 

  

                                                                                                

   Asnidawati, S.Pd                                Siska Rahmadhani 

   NIP. 19621231 198410 2 043                                            NIM. 11810823172                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

MATERI 

Hak dan Kewajiban Menjaga Lingkungan 

Lingkungan merupakan sesuatu yang begitu erat dengan kehidupan manusia. Lingkungan hidup 

ini tentu menjadi hal penting karena sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup serta 

tingkat kesejahteraan kita sebagai manusia. Sebaik-baiknya lingkungan hidup adalah yang 

dilestarikan fungsi dan pemanfaatannya, dipelihara serta diawasi dengan baik guna menghindari 

terjadinya pencemaran dan kerusakan. Contoh: kita mempunyai kewajiban menjaga kebersihan 

lingkungan. Jika udara bersih maka kita mempunyai hak menikmati segarnya lingkungan hidup. 

Lingkungan yang bersih dan segar akan membuat kita menjadi manusia yang akan merasa 

mampu melakukan hal apapun. 

Beberapa kewajiban kita untuk menjaga kelestarian lingkungan antara lain: 

1. Membersihkan lingkungan dari sampah. 

2. Melakukan reboisasi atau penanaman hutan kembali. 

3. Memakai kendaraan yang ramah lingkungan. 

4. Menanam tanaman bunga dan tanaman hijau. 

Hak kita terhadap lingkungan sebagai berikut: 

1. Menikmati lingkungan segar. 

2. Memperoleh air sehat dan bersih yang disediakan oleh alam, untuk minum, mandi, 

pengairan sawah, dan pembangkit tenaga listrik. 

3. Bebas dari pencemaran lingkungan. 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester        : IV (empat) / 1 (satu) 

Tema 3   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 3     : Ayo Cintai Lingkungan   

Pembelajaran ke- : 4 

Muatan Pelajaran     : PPKn 

Alokasi Waktu           : 2 × 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2   : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 

rasa tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan  

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  

3.2.1 Menjelaskan akibat tidak menjaga 

lingkungan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan akibat tidak menjaga lingkungan 

2. Dengan menggunakan strategi poster session siswa mampu mengemukakan pendapat 

tentang akibat tidak menjaga lingkungan. 

 

D. Materi Pembelajaran 

“Akibat tidak menjaga lingkungan” 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran   : Saintifik 

Strategi Pembelajaran   : Poster Session 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat   : Buku Siswa 

Sumber belajar   : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan   Salam. 

 Guru bersama siswa berdoa dipimpin salah 
seorang siswa. 

 Guru menanyakan kabar dan melakukan 
absensi. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 

5 menit 

Kegiatan inti Mengamati  

  Siswa mengamati teks akibat tidak menjaga 

lingkungan. 

Menanya  

 Siswa menanya “apa saja akibat tidak 
menjaga lingkungan” 

Mengeksplorasi  

 Guru menyiapkan bahan diskusi. 

 Siswa dibagi beberapa kelompok dan 

meminta siswa untuk mendiskusikan 

permasalahan yang terkait topik. 

 Siswa diminta untuk menuangkan hasil 
diskusinya dalam bentuk gambar/poster. 

 Siswa secara bergantian diminta untuk 
mempresentasikan dan menjelaskan 

gambar/poster yang dibuat oleh 

60 menit 
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kelompoknya. 

Asosiasi  

 Siswa diminta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Konfirmasi  

 Guru memberi setiap siswa beberapa 
pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

siswa terhadap materi. 

 Guru memberikan penjelasan, informasi dan 
penguatan terhadap materi. 

Kegiatan penutup  Guru mengadakan refleksi 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran. 

 Guru menutup pembelajaran dan salam. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = tidak baik 

 

 

2. Pengetahuan  

Tes Lisan 

 

No 

 

Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Keberanian untuk 

mengemukakan pendapat 
    

2 Kelancaran dalam 

mengemukakan pendapat 
    

3 Kejelasan tutur kata dalam     
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pengungkapan pendapat 

4 Kesesuaian pendapat dengan 

konteks yang di bahas 
    

5 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

                            Sungai Manau, 21 November 2022 

        Mengetahui  

Kepala SD Negeri 004 Sungai Manau                        Peneliti 

 

                                                                                                

        Asnidawati, S.Pd                                   Siska Rahmadhani 

   NIP. 19621231 198410 2 043                                                           NIM. 11810823172                          
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MATERI 

Akibat Tidak Menjaga Lingkungan 

Menjaga lingkungan adalah kewajiban kita. Sebab jika tidak menjaga lingkungan akan 

berdampak buruk bagi diri kita sendiri dan lingkungan. Contoh akibat dari kerusakan lingkungan 

di antaranya: 

1. Banjir  

Membuang sampah sembarangan adalah salah satu sebab dari terjadinya banjir. Dengan 

membuang sampah sembarangan dapat mengakibatkan selokan atau sungai tersumbat 

dan ketika hujan akan terjadi banjir. Selain itu, banjir juga menimbulkan berbagai macam 

penyakit dan kurang tersedianya air bersih. Untuk menanggulanginya, kita tidak boleh 

buang sampah sembarangan. 

2. Tanah longsor 

Penebangan hutan secara liar merupakan salah satu penyebab terjadinya longsor. Hal ini 

terjadi karena, akar pohon yang berfungsi sebagai penahan sudah tidak ada. Tanah 

longsor biasanya terjadi di daerah tebing yang sudah tidak ada pepohonannya. Untuk 

mencegah tanah longsor, kita tidak boleh menebang pohon secara berlebihan. 

3. Pencemaran udara 

Pencemaran udara dapat ditimbulkan oleh sumber-sumber alami maupun kegiatan 

manusia. Udara yang kotor karena debu atau pun asap sisa pembakaran menyebabkan 

kadar oksigen berkurang. Keadaan ini sangat membahayakan bagi kelangsungan hidup 

setiap organisme. Di sisi lain, pencemaran udara juga mengakibatkan rusaknya lapisan 

ozon dan kadar gas rumah kaca di atmosfer, lebih cenderung disebabkan oleh kenaikan 

gas CFC (gas buatan manusia) yang banyak digunakan dalam industry (karet, plastik 
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busa, AC, dan alat pendingin lainnya). Timbulnya pemanasan global, yang dampaknya 

sangat besar, dan akan menyebabkan terjadinya perubahan iklim dan kenaikan 

permukaan air laut. 

Oleh sebab itu, untuk mencegah masalah dan bencana tersebut manusia harus 

memperbaiki sikap dan perbuatannya yang merusak alam. Setiap masyarakat mempunyai 

kewajiban menjadi alam. Dengan menjaga lingkungan kita akan memberi hak kepada orang lain 

untuk hidup nyaman. 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester        : IV (empat) / 1 (satu) 

Tema 3   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 3     : Ayo Cintai Lingkungan   

Pembelajaran ke- : 6 

Muatan Pelajaran     : PPKn 

Alokasi Waktu           : 2 × 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1      : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2    : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

KI 3    : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 

rasa tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4     : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan  

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  

3.2.1 Menjelaskan upaya pelestarian 

lingkungan alam dalam kehidupan sehari-

hari 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan upaya pelestarian lingkungan alam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan upaya pelestarian lingkungan alam, siswa 

memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan. 

3. Dengan menggunakan strategi poster session siswa mampu mengemukakan pendapat 

tentang upaya pelestarian lingkungan alam. 

D. Materi Pembelajaran 

“Upaya pelestarian lingkungan alam” 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran   : Saintifik 

Strategi Pembelajaran   : Poster Session 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat   : Buku Siswa 

Sumber belajar   : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan   Salam. 

 Guru bersama siswa berdoa dipimpin salah 
seorang siswa. 

 Guru menanyakan kabar dan melakukan 
absensi. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 

5 menit 

Kegiatan inti Mengamati  

  Siswa mengamati teks upaya pelestarian 

lingkungan alam 

Menanya  

 Siswa menanya “apa saja upaya pelestarian 
lingkungan alam” 

Mengeksplorasi  

 Guru menyiapkan bahan diskusi. 

 Siswa dibagi beberapa kelompok dan 

meminta siswa untuk mendiskusikan 

60 menit 
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permasalahan yang terkait topik. 

 Siswa diminta untuk menuangkan hasil 

diskusinya dalam bentuk gambar/poster. 

 Siswa secara bergantian diminta untuk 
mempresentasikan dan menjelaskan 

gambar/poster yang dibuat oleh 

kelompoknya. 

Asosiasi  

 Siswa diminta untuk mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. 

Konfirmasi  

 Guru memberi setiap siswa beberapa 

pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

siswa terhadap materi. 

 Guru memberikan penjelasan, informasi dan 
penguatan terhadap materi. 

Kegiatan penutup  Guru mengadakan refleksi 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran. 

 Guru menutup pembelajaran dan salam. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = tidak baik 

 

 

2. Pengetahuan  

Tes Lisan 

 

No 

 

Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 
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4 3 2 1 

1 Keberanian untuk 

mengemukakan pendapat 
    

2 Kelancaran dalam 

mengemukakan pendapat 
    

3 Kejelasan tutur kata dalam 

pengungkapan pendapat 
    

4 Kesesuaian pendapat dengan 

konteks yang di bahas 
    

5 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

                                 Sungai Manau, 23 November 2022 

        Mengetahui  

Kepala SD Negeri 004 Sungai Manau                        Peneliti 

 

                                                                                                

        Asnidawati, S.Pd                                   Siska Rahmadhani 

   NIP. 19621231 198410 2 043                                                           NIM. 11810823172                          
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MATERI 

Upaya Pelestarian Lingkungan Alam 

A. Upaya Manusia dalam Melestarikan Alam 

Banyak cara dan usaha yang bisa dilakukan manusia untuk melestarikan alam, beberapa di 

antaranya: 

1. Pelestarian Tanah (Tanah Datar, Lahan Miring/Perbukitan) 

Upaya pelestarian tanah dapat dilakukan dengan cara menggalakkan kegiatan 

menanam pohon atau penghijauan kembali (reboisasi) terhadap tanah yang semula 

gundul. 

2. Pelestarian Udara 

Udara merupakan unsur vital bagi kehidupan, karena setiap organisme bernapas 

memerlukan udara. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga agar udara tetap 

bersih dan sehat antara lain: 

a. Menggalakkan penanaman pohon ataupun tanaman hias disekitar kita. 

b. Mengupayakan pengurangan emisi atau pembuangan gas sisa pembakaran. 

c. Menghindarai pemakaian gas kimia 

3. Pelestarian Hutan 

Upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan hutan: 

a. Reboisasi atau penanaman kembali hutan yang gundul. 

b. Melarang pembabatan hutan secara sewenang-wenang. 

c. Menerapkan sistem tebang pilih dalam menebang pohon. 
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4. Pelestarian Laut dan Pantai 

Adapun upaya untuk melestarikan laut dan pantai dapat dilakukan dengan cara: 

a. Melakukan reklamasi pantai dengan menanam kembali tanaman bakau di areal 

sekitar pantai. 

b. Melarang pengambilan batu karang yang ada di sekitar pantai maupun di dasar 

laut. 

c. Melarang pemakaian bahan peledak dan bahan kimia lainnya dalam mencari ikan. 

5. Pelestarian Flora dan Fauna 

Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian flora dan fauna diantaranya: 

a. Mendirikan cagar alam dan suaka margasatwa 

b. Melarang kegiatan perburuan liar 
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Lampiran 8  

SOAL TES SIKLUS I 

1. Setelah mengenal hak dan kewajiban, menurut kamu apa perbedaan hak dan kewajiban? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

2. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang memengaruhi 

kehidupan manusia. Bagaimanakah cara kamu untuk melestarikan lingkungan? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

3. Mengapa kita mempunyai kewajiban melestarikan hewan langka? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

4. Apa saja akibat tidak menjaga lingkungan? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
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SOAL TES SIKLUS II 

1. Apa saja upaya manusia untuk melestarikan lingkungan alam? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

2. Apa saja contoh kewajiban di lingkungan masyarakat? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

3. Sebutkan faktor terjadinya kelangkaan hewan! 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

4. Apa tujuan dari pelestarian hewan? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 9 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru Dalam Menggunakan Strategi Poster Session 

No Aspek yang Diamati Skor 

 

 

 

 

 

1 

Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada  

masing-masing kelompok siswa. 

Guru menyiapkan bahan diskusi sebelum pembelajaran 

dimulai, guru bersemangat memberikan penjelasan terkait 

topik yang diberikan kepada siswa, guru membagi topik 

pembelajaran dengan adil 

4 

Guru menyiapkan bahan diskusi ketika pembelajaran dimulai, 

guru bersemangat memberikan penjelasan terkait topik yang 

diberikan kepada siswa, guru membagi topik pembelajaran 

dengan adil. 

3 

Guru menyiapkan bahan diskusi ketika pembelajaran dimulai, 

guru tidak bersemangat memberikan penjelasan terkait topik 

yang diberikan kepada siswa, guru membagi topik 

pembelajaran dengan adil. 

2 

Guru menyiapkan bahan diskusi ketika pembelajaran dimulai, 

guru tidak bersemangat memberikan penjelasan terkait topik 

yang diberikan kepada siswa, guru membagi topik 

pembelajaran tidak adil. 

1 

 

 

 

 

 

2 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan meminta  

siswa untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait  

dengan topik pembelajaran. 

Guru membagi kelompok dengan adil, guru membentuk 

kelompok sangat rapi, guru membagi kelompok sesuai dengan 

jumlah siswa 

4 

Guru membagi kelompok kurang adil, guru membentuk 

kelompok sangat rapi, guru membagi kelompok sesuai dengan 

jumlah siswa. 

3 

Guru membagi kelompok kurang adil, guru membentuk 

kelompok kurang rapi,guru membagi kelompok sesuai dengan 

jumlah siswa. 

2 

Guru membagi kelompok kurang adil, guru membentuk 

kelompok kurang rapi, guru membagi kelompok tidak sesuai 

dengan jumlah siswa. 

1 

 

 

3 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan rasa semangat, 

kerja sama, teliti. 

4 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi kurang semangat, kerja 

sama, teliti. 

3 
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 Guru meminta siswa untuk berdiskusi kurang semangat, 
kurang kerja sama, teliti. 

2 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi kurang semangat, 

kurang kerja sama, tidak teliti. 

1 

 

 

 

 

4 

Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil diskusi dalam 

bentuk gambar/poster. 

Guru meminta siswa membuat gambar/poster, membimbing 

siswa dengan penuh kesabaran, selalu melihat aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

4 

Guru tidak meminta siswa membuat gambar/poster, 

membimbing siswa dengan penuh kesabaran, selalu melihat 

aktivitas yang dilakukan siswa. 

3 

Guru tidak meminta siswa membuat gambar/poster, kurang 

dalam membimbing siswa, selalu melihat aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

2 

Guru tidak meminta siswa membuat gambar/poster, kurang 

dalam membimbing siswa, tidak melihat aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

1 

 

 

 

5 

Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan dan  

menjelaskan gambar atau poster yang dibuat oleh kelompoknya. 

Guru meminta tiap kelompok maju ke depan kelas, guru 

meminta siswa untuk menyampaikan gambar/poster yang 

dibuatnya, guru memerintahkan setiap kelompok yang tampil 

harap semuanya mendengarkan dan tidak ribut. 

4 

Guru meminta tiap kelompok maju ke depan kelas, guru tidak 

meminta siswa untuk menyampaikan gambar/poster yang 

dibuatnya, guru memerintahkan setiap kelompok yang tampil 

harap semuanya mendengarkan dan tidak ribut. 

3 

Guru meminta tiap kelompok maju ke depan kelas, guru tidak 

meminta siswa untuk menyampaikan gambar/poster yang 

dibuatnya, guru tidak memerintahkan setiap kelompok yang 

tampil harap semuanya mendengarkan dan tidak ribut. 

2 

Guru tidak meminta tiap kelompok maju ke depan kelas dan 

suasana kelas sangat ribut. 

1 

 

 

 

 

6 

 

 

 

Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek  

pemahaman terhadap materi 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, guru memberikan 

pertanyaan dengan rasa semangat, guru memberikan 

pertanyaan dengan adil. 

4 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, guru memberikan 

pertanyaan dengan rasa kurang semangat, guru memberikan 

pertanyaan dengan tidak adil. 

3 
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 Guru tidak memberikan pertanyaan kepada siswa, guru 
memberikan pertanyaan dengan rasa kurang semangat, guru 

memberikan pertanyaan dengan tidak adil. 

2 

Guru tidak memberikan pertanyaan kepada siswa. 1 

7 Guru memberikan penjelasan, memberikan informasi sebenarnya  

dan penguatan terhadap materi. 

Guru memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah 

dipahami, informasi dengan jelas, penguatan terhadap materi. 

4 

Guru memberikan penjelasan dengan bahasa yang sulit 

dipahami, informasi dengan jelas, penguatan terhadap materi. 

3 

Guru memberikan penjelasan dengan bahasa yang sulit 

dipahami, informasi kurang jelas, penguatan terhadap materi. 

2 

Guru tidak memberikan penjelasan, tidak memberikan 

informasi, tidak memberikan penguatan terhadap materi. 

1 
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Lampiran 10 

 Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Dalam Menggunakan Strategi Poster Session 

No Apsek Yang Diamati Skor 

 

 

 

 

1 

Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

Siswa konsentrasi penuh dalam memperhatikan guru, fokus 

mendengarkan penjelasan topik yang diberikan guru, dan 

menerima topik dengan senang hati. 

4 

Siswa konsentrasi dalam memperhatikan guru, fokus 

mendengarkan penjelasan topik yang diberikan guru, dan 

menerima topik dengan senang hati. 

3 

Siswa konsentrasi dalam memperhatikan guru, kurang 

fokus mendengarkan penjelasan topik yang diberikan guru, 

dan menerima topik dengan senang hati. 

2 

Siswa konsentrasi dalam memperhatikan guru, kurang 

fokus mendengarkan penjelasan topik yang diberikan guru, 

dan protes terhadap topik yang diberikan guru. 

1 

 

 

 

 

 

2 

Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah  

permasalahan yang terkait dengan topik pembelajaran. 

Siswa menerima dengan senang hati terkait kelompok yang 

dibagikan guru, siswa duduk berkelompok sangat rapi, 

siswa tidak ribut ketika duduk dengan kelompoknya. 

4 

Siswa protes terkait kelompok yang dibagikan guru, siswa 

duduk berkelompok sangat rapi, siswa tidak ribut ketika 

duduk dengan kelompoknya. 

3 

Siswa protes terkait kelompok yang dibagikan guru, siswa 

duduk berkelompok kurang rapi, siswa tidak ribut ketika 

duduk dengan kelompoknya. 

2 

Siswa protes terkait kelompok yang dibagikan guru, siswa 

duduk berkelompok kurang rapi, siswa ribut ketika duduk 

dengan kelompoknya. 

1 

 

 

 

 

3 

Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing 

Siswa berdiskusi dengan rasa semangat, kerja sama dan 

teliti. 

4 

Siswa berdiskusi dengan kurang semangat, kerja sama dan 

teliti. 

3 

Siswa berdiskusi dengan kurang semangat, kurang kerja 

sama dan teliti. 

2 

Siswa berdiskusi dengan kurang semangat, kurang kerja 

sama dan tidak teliti. 

1 
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4 

Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster 

Siswa membuat gambar/poster dengan kesadaran 

kelompoknya, membuat gambar/poster dengan penuh 

kesabaran dan ide dari kelompoknya masing-masing. 

4 

Siswa membuat gambar/poster selalu harus diperintahkan 

terlebih dahulu oleh guru, membuat gambar/poster dengan 

penuh kesabaran dan ide dari kelompoknya masing-masing. 

3 

Siswa membuat gambar/poster selalu harus diperintahkan 

terlebih dahulu oleh guru, membuat gambar/poster kurang 

kesabaran dan ide dari kelompoknya masing-masing. 

2 

Siswa membuat gambar/poster selalu harus diperintahkan 

terlebih dahulu oleh guru, membuat gambar/poster kurang 

kesabaran dan meniru ide dari kelompoknya masing-

masing. 

1 

 

 

 

 

5 

Siswa perkelompok mempresentasikan dan menjelaskan gambar 

atau poster yang dibuat oleh kelompok. 

Siswa maju ke depan kelas dengan sendirinya tanpa adanya 

paksaan dari guru, siswa menyampaikan gambar/poster 

yang dibuatnya tidak malu-malu, dan siswa yang tidak 

tampil mendengarkan temannya. 

4 

Siswa maju ke depan kelas ditunjuk guru, siswa 

menyampaikan gambar/poster yang dibuatnya tidak malu-

malu, dan siswa yang tidak tampil mendengarkan 

temannya. 

3 

Siswa maju ke depan kelas ditunjuk guru, siswa 

menyampaikan gambar/poster yang dibuatnya dengan rasa 

malu-malu, dan siswa yang tidak tampil mendengarkan 

temannya. 

2 

Siswa maju ke depan kelas ditunjuk guru, siswa 

menyampaikan gambar/poster yang dibuatnya dengan rasa 

malu-malu, dan siswa yang tidak tampil ribut dengan 

temannya. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek  

pemahaman terhadap materi. 

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru, siswa 

menjawab dengan penuh keberanian, siswa sportif ketika 

berebut menjawab pertanyan dari guru. 

4 

Siswa ragu-ragu menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru, siswa menjawab dengan penuh keberanian, siswa 

sportif ketika berebut menjawab pertanyaan dari guru. 

3 

Siswa ragu-ragu menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru, siswa menjawab kurang keberanian, siswa sportif 

ketika berebut menjawab pertanyaan dari guru. 

2 
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 Siswa ragu-ragu menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru, siswa menjawab kurang keberanian, siswa ribut 

ketika berebut menjawab pertanyaan dari guru. 

1 

7 Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan  

terhadap materi. 

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru, memahami 

setiap informasi yang diberikan guru dan mengerti terkait 

materi yang diberikan guru. 

4 

Siswa kurang mendengarkan penjelasan dari guru, 

memahami setiap informasi yang diberikan guru dan 

mengerti terkait materi yang diberikan guru. 

3 

Siswa kurang mendengarkan penjelasan dari guru, 

memahami setiap informasi yang diberikan guru dan 

kurang mengerti terkait materi yang diberikan guru. 

2 

Siswa kurang mendengarkan penjelasan dari guru, kurang 

memahami setiap informasi yang diberikan guru dan 

kurang mengerti terkait materi yang diberikan guru. 

1 
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Lampiran 11 

Pedoman Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa dengan Penerapan 

Strategi Poster Session 

1. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 

Kriteria Skor 

Siswa berani tampil dengan menatap ke depan dan yakin dalam 

mengemukakan ide atau pendapat secara lengkap 

4 

Siswa berani tampil dengan menatap ke depan dan kurang yakin 

dalam mengemukakan ide atau pendapat secara lengkap 

3 

Siswa tidak berani tampil ke depan tetapi dapat mengemukakan 

ide atau pendapat 

2 

Siswa tidak berani tampil ke depan dan tidak dapat 

mengemukakan ide atau pedapat 

1 

 

2. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

Kriteria Skor 

Siswa mampu mengemukakan ide atau pendapatnya dengan suara 

lantang tanpa terbata-bata 

4 

Siswa mampu mengemukakan ide atau pendapatnya dengan suara 

lantang tapi masih terbata-bata 

3 

Siswa mampu mengemukakan ide atau pendapatnya dengan suara 

tidak lantang dan masih terbata-bata 

2 

Siswa tidak mampu mengemukakan ide atau pendapatnya 1 

 

3. Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat 

Kriteria Skor 

Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapat dengan 

artikulasi yang benar dan intonasi yang jelas 

4 

Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapat dengan 

artikulasi yang kurang tepat namun menggunakan intonasi yang 

jelas 

3 

Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapat dengan 

artikulasi yang kurang tepat dan tidak menggunakan intonasi 

yang jelas 

2 

Siswa tidak dapat mengemukakan ide atau gagasan pendapatnya 

dengan jelas 

1 
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4. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas 

Kriteria Skor 

Siswa mampu mengemukakan ide atau gagasan pendapat sesuai 

dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari topik pembahasan 

4 

Siswa hanya sedikit mengemukakan ide atau gagasan 

pendapatnya dan cukup sesuai dengan isi diskusi dan tidak 

melenceng dari topik pembahasan 

3 

Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapatnya namun tidak 

sesuai dengan isi diskusi dan melenceng dari topik pembahasan 

2 

Siswa tidak dapat mengemukakan ide atau gagasan pendapatnya 

namun masih berani untuk maju ke depan 

1 

 

5. Keruntutan ide atau gagasan 

Kriteria Skor 

Siswa mengemukakan ide atau pendapat secara runtut dan 

sistematis 

4 

Siswa mengemukakan ide atau pendapat kurang runtut dan 

sistematis 

3 

Siswa mengemukakan ide atau pendapat tidak runtut dan 

sistematis 

2 

Siswa tidak mampu mengemukakan ide atau pendapat secara 

runtut dan sistematis 

1 
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Nama Sekolah  : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester         : IV / I 

Hari / Tanggal             : Senin, 14 November 2022 

Siklus / Pertemuan      : I / 1 

Petunjuk   : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada kolom kriteria 

yang sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas Yang Diamati Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok 

siswa 

    3 

2 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang 

terkait dengan topik pembelajaran 

    2 

3 Guru meminta siswa untuk berdiskusi     2 

4 Guru meminta siswa untuk menuangkan 

hasil diskusi dalam bentuk gambar/poster 

    3 

5 Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan dan menjelaskan 

gambar atau poster yang dibuat oleh 

kelompoknya (secara bergantian atau per 

individu) 

    3 

6 Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi (dijawab secara lisan) 

    2 

7 Guru memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya san penguatan 

terhadap materi 

    3 

Jumlah 18 

Presentase 64,28% 

Kategori Cukup 
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Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut :  

4 = Sangat Baik, 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Kurang Baik 

 

                                                                                 Sungai Manau, 14 November 2022 

                                                                                        Observer  

 

 

                                                                                         Intan Hayatun Nufus 
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Lampiran 13 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Nama Sekolah  : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester         : IV / I  

Hari / Tanggal             : Rabu, 16 November 2022 

Siklus / Pertemuan      : I / 2 

Petunjuk   : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada kolom kriteria 

yang sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas Yang Diamati Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok 

siswa 

    4 

2 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang 

terkait dengan topik pembelajaran 

    3 

3 Guru meminta siswa untuk berdiskusi     2 

4 Guru meminta siswa untuk menuangkan 

hasil diskusi dalam bentuk gambar/poster 

    3 

5 Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan dan menjelaskan 

gambar atau poster yang dibuat oleh 

kelompoknya (secara bergantian atau per 

individu) 

    3 

6 Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi (dijawab secara lisan) 

    2 

7 Guru memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya san penguatan 

terhadap materi 

    3 

Jumlah 20 

Presentase 71,42% 

Kategori Cukup 
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Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut :  

4 = Sangat Baik, 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Kurang Baik 

 

                                                                                         Sungai Manau, 16 November 2022 

                                                                                        Observer  

 

 

                                                                                          Intan Hayatun Nufus 
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Lampiran 14 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Nama Sekolah  : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester         : IV / I 

Hari / Tanggal             : Senin, 21 November 2022 

Siklus / Pertemuan      : II / 3  

Petunjuk   : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada kolom kriteria 

yang sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas Yang Diamati Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok 

siswa 

    4 

2 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang 

terkait dengan topik pembelajaran 

    4 

3 Guru meminta siswa untuk berdiskusi     3 

4 Guru meminta siswa untuk menuangkan 

hasil diskusi dalam bentuk gambar/poster 

    3 

5 Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan dan menjelaskan 

gambar atau poster yang dibuat oleh 

kelompoknya (secara bergantian atau per 

individu) 

    3 

6 Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi (dijawab secara lisan) 

    3 

7 Guru memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya san penguatan 

terhadap materi 

    3 

Jumlah 23 

Presentase 82,14% 

Kategori Baik 

 

 

 



127 
 

 
 

Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut :  

4 = Sangat Baik, 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Kurang Baik 

 

                                                                         Sungai Manau, 21 November 2022 

                                                                                        Observer  

 

 

                                                                                         Intan Hayatun Nufus 
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Lampiran 15 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Nama Sekolah  : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester         : IV / I 

Hari / Tanggal             : Rabu, 23 November 2022 

Siklus / Pertemuan      : II / 4 

Petunjuk   : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada kolom kriteria 

yang sesuai dengan pedoman observasi. 

No Aktivitas Yang Diamati Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok 

siswa 

    4 

2 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang 

terkait dengan topik pembelajaran 

    4 

3 Guru meminta siswa untuk berdiskusi     4 

4 Guru meminta siswa untuk menuangkan 

hasil diskusi dalam bentuk gambar/poster 

    3 

5 Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan dan menjelaskan 

gambar atau poster yang dibuat oleh 

kelompoknya (secara bergantian atau per 

individu) 

    4 

6 Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi (dijawab secara lisan) 

    3 

7 Guru memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya san penguatan 

terhadap materi 

    3 

Jumlah 25 

Presentase 89,28% 

Kategori Baik 
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Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut :  

4 = Sangat Baik, 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Kurang Baik 

 

                                                                                 Sungai Manau, 23 November 2022 

                                                                                        Observer  

 

 

                                                                                          Intan Hayatun Nufus 
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Lampiran 16 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah   : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester   : IV / I 

Hari / Tanggal   : Senin, 14 November 2022  

Siklus / Pertemuan   : I / 1 

Petunjuk   : Berilah penilaian atas aktivitas yang diamati dengan angka 4 = sangat 

baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang baik pada kolom 1-7.  

No Kode 

Siswa 

Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 001 3 2 2 4 3 3 2 19 

2 Siswa 002 3 2 2 4 3 3 2 18 

3 Siswa 003 3 3 3 3 2 2 2 18 

4 Siswa 004 2 3 2 2 3 3 3 18 

5 Siswa 005 3 2 3 3 2 3 2 18 

6 Siswa 006 3 3 2 3 3 4 2 20 

7 Siswa 007 3 2 2 2 2 3 2 16 

8 Siswa 008 2 3 2 3 3 2 2 17 

9 Siswa 009 2 3 3 2 2 1 3 16 

10 Siswa 010 3 2 3 2 3 3 2 18 

11 Siswa 011 3 3 2 3 3 3 2 19 

12 Siswa 012 2 3 3 2 3 2 2 17 

Jumlah 32 32 28 32 31 32 27 214 

Persentase 66,67% 66,67% 58,3% 66,67% 64,58% 66,67% 56,25% 63,69% 

Kategori  Cukup 
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Keterangan : 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2. Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait dengan 

topik pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempresentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat 

oleh kelompok (secara bergantian atau per individu). 

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi. (dijawab secara lisan). 

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi. 

 

 

                                      Sungai Manau, 14 November 2022 

                                                                              Observer  

 

 

                                                                                  Ela Kurniati 
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Lampiran 17 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah   : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester   : IV / I 

Hari / Tanggal   : Rabu, 16 November 2022  

Siklus / Pertemuan   : I / 2 

Petunjuk   : Berilah penilaian atas aktivitas yang diamati dengan angka 4 = sangat 

baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang baik pada kolom 1-7.  

No Kode 

Siswa 

Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 001 4 2 3 4 3 3 2 21 

2 Siswa 002 3 3 2 3 4 3 3 21 

3 Siswa 003 3 3 3 3 2 2 3 19 

4 Siswa 004 2 3 2 2 3 3 3 18 

5 Siswa 005 4 3 3 3 2 3 2 20 

6 Siswa 006 3 3 2 3 3 4 2 20 

7 Siswa 007 3 3 3 2 2 3 3 19 

8 Siswa 008 4 3 2 3 3 2 2 19 

9 Siswa 009 3 3 3 2 2 3 3 18 

10 Siswa 010 3 2 3 2 3 3 3 19 

11 Siswa 011 3 3 2 3 3 3 2 19 

12 Siswa 012 2 3 3 2 3 3 2 18 

Jumlah 36 34 31 32 33 35 30 231 

Persentase 75% 70,83% 64,58% 66,67% 68,75% 72,91% 62,5% 68,75% 

Kategori  Cukup 
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Keterangan : 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2. Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait dengan 

topik pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempresentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat 

oleh kelompok (secara bergantian atau per individu). 

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi. (dijawab secara lisan). 

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi. 

 

 

                             Sungai Manau, 16 November 2022 

                                                                   Observer  

 

 

                                                                        Ela Kurniati 
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Lampiran 18 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah  : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester   : IV / I 

Hari / Tanggal   : Senin, 21 November 2022  

Siklus / Pertemuan   : II / 3 

Petunjuk   : Berilah penilaian atas aktivitas yang diamati dengan angka 4 = 

sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang baik pada kolom 1-7.  

No Kode Siswa Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 001 4 4 3 4 3 3 2 22 

2 Siswa 002 3 4 4 3 4 3 3 23 

3 Siswa 003 3 3 4 3 2 2 3 20 

4 Siswa 004 4 3 2 3 3 3 3 21 

5 Siswa 005 4 3 3 3 2 3 2 20 

6 Siswa 006 3 3 2 3 3 4 2 20 

7 Siswa 007 3 3 3 3 2 3 3 20 

8 Siswa 008 4 3 2 3 3 2 3 20 

9 Siswa 009 3 3 3 3 3 3 3 21 

10 Siswa 010 3 3 3 2 3 3 3 20 

11 Siswa 011 3 3 3 3 3 3 2 20 

12 Siswa 012 2 3 3 2 3 3 4 20 

Jumlah 39 37 34 33 34 35 33 247 

Persentase 81,25% 77,08% 70,83% 68,75% 70,83% 72,91% 68,75% 73,51% 

Kategori  Baik 
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Keterangan : 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2. Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait dengan 

topik pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempresentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat 

oleh kelompok (secara bergantian atau per individu). 

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi. (dijawab secara lisan). 

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi. 

 

 

                                           Sungai Manau, 21 November 2022 

                                                                              Observer  

 

 

                                                                                  Ela Kurniati 
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Lampiran 19 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah   : SDN 004 Sungai Manau 

Kelas / Semester   : IV / 1 

Hari / Tanggal   : Rabu, 23 November 2022 

Siklus / Pertemuan   : II / 4 

Petunjuk   : Berilah penilaian atas aktivitas yang diamati dengan angka 4 = sangat 

baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang baik pada kolom 1-7.  

No Kode 

Siswa 

Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 001 4 4 3 4 3 3 4 25 

2 Siswa 002 3 4 4 3 4 3 3 24 

3 Siswa 003 3 3 4 3 3 4 3 23 

4 Siswa 004 4 3 4 3 3 3 3 23 

5 Siswa 005 4 3 3 3 4 3 3 23 

6 Siswa 006 4 3 3 3 3 4 3 23 

7 Siswa 007 3 3 3 4 3 3 3 22 

8 Siswa 008 4 3 4 3 3 3 3 23 

9 Siswa 009 3 3 3 3 3 3 3 21 

10 Siswa 010 3 3 3 4 3 3 3 22 

11 Siswa 011 4 3 3 3 3 3 3 22 

12 Siswa 012 3 4 3 4 3 3 4 24 

Jumlah 42 39 40 40 38 38 38 275 

Persentase 87,5% 81,25% 83,3% 83,3% 79,16% 79,16% 79,16% 81,84% 

Kategori  Baik 
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Keterangan : 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2. Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait dengan 

topik pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempresentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat 

oleh kelompok (secara bergantian atau per individu). 

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman terhadap 

materi. (dijawab secara lisan). 

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi. 

 

 

                                       Sungai Manau, 23 November 2022 

                                                                              Observer  

 

 

                                                                                  

 

      Ela Kurniati 
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Lampiran 20 

Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siklus I 

 

No 

 

Kode Siswa 

Skor Kemampuan Mengemukakan Pendapat  

Jumlah 

Skor 

 

Nilai 
A B C D E 

1 Siswa 001 4 3 2 3 2 14 70 

2 Siswa 002 3 3 3 2 3 14 70 

3 Siswa 003 3 2 2 3 2 12 60 

4 Siswa 004 3 3 2 3 3 14 70 

5 Siswa 005 2 3 2 2 3 12 60 

6 Siswa 006 2 2 3 3 2 12 60 

7 Siswa 007 4 2 3 2 3 14 70 

8 Siswa 008 3 3 2 2 2 12 60 

9 Siswa 009 3 3 2 3 2 13 65 

10 Siswa 010 3 2 3 2 2 12 60 

11 Siswa 011 2 3 2 3 3 13 65 

12 Siswa 012 2 3 3 2 2 12 60 

Jumlah 34 32 29 30 29 154 770 

Rata-rata 70,83 66,67 60,41 62,5 60,41 64,14 64,14 

Kategori Cukup 

 

Keterangan: 

a. Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

b. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 

c. Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat. 

d. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas. 

e. Keruntutan ide atau gagasan. 

 



139 
 

 
 

Lampiran 21  

Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siklus II 

 

No 

 

Kode Siswa 

Skor Kemampuan Mengemukakan Pendapat  

Jumlah 

Skor 

 

Nilai 
A B C D E 

1 Siswa 001 4 4 3 3 4 18 90 

2 Siswa 002 4 3 4 3 3 17 85 

3 Siswa 003 3 3 4 4 3 17 85 

4 Siswa 004 3 4 3 3 3 16 80 

5 Siswa 005 4 3 3 4 3 17 85 

6 Siswa 006 3 3 3 4 4 17 85 

7 Siswa 007 3 3 4 3 3 16 80 

8 Siswa 008 4 3 4 3 3 17 85 

9 Siswa 009 3 3 3 3 4 16 80 

10 Siswa 010 4 4 3 4 3 18 90 

11 Siswa 011 3 3 4 3 4 17 85 

12 Siswa 012 3 4 3 4 3 17 85 

Jumlah 41 40 41 41 40 203 1015 

Rata-rata 85,41 83,33 85,41 85,41 83,33 85 85 

Kategori Baik 

 

Keterangan: 

a. Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

b. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 

c. Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat. 

d. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas. 

e. Keruntutan ide atau gagasan. 
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DOKUMENTASI 
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